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ABSTRAK

Aufal Marom. NPM 18110130. “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok
dengan Teknik Diskusi kelompok Terhadap Perencanaan Karir Siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Bangsri”. Skripsi. Program Studi Bimbingan dan Konseling.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas PGRI Semarang. Pembimbing | : Dr. Arri
Handayani, S.Psi., M.Si. Pembimbing Il : Dr. Venty., S.Ag., M.Pd.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa yang masih memiliki
perencanaan karir yang masih rendah. Hal tersebut disebabkan karena siswa masih
mengalami kebingungan dalam perencanaan Kkarir yang di alami.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahu efektifitas layanan
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok terhadap perencanaan karir
siswa kelas XI SMA N 1 Bangsri.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian true experimental design
dengan bentuk pretest-posttest control grup design. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 360 siswa kelas XI SMA N 1 Bangsri. Sampel
didapat dari hasil pemilihan kelas secara acak dengan teknik cluster random
sampling dengan jumlah 36 siswa. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data yaitu menggunakan skala perencanaan karir.

Hasil analisis skala psikologis perencanaan karir peserta didik menunjukan
bahwa prosentase layanan bimbingan kelompok teknik diskusi kelompok terdapat
keefektifan antara bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok terhadap
perencanaan karir siswa kelas XI SMA N 1 Bangsri. Dengan hasil nilai taraf
signifikansi 5% (0,05) yaitu 2,032. Dan diperoleh hasil tp;sng = 10,443 > 2,032
traver - Maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga hipotesis berbunyi “Layanan
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Efektif Terhadap Perencanaan
Karir Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri”.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar siswa dapat
mengambangkan perencanaan karir dengan maksimal. Serta untuk guru BK
diharapkan untuk menindak lanjuti permasalahan ini dengan memperkaya
assesment dan kegiatan layanan BK di sekolah.

Kata kunci : perencanaan karir, bimbingan kelompok, dan teknik diskusi
kelompok
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sekolah menengah atas (SMA) sudah memasuki usia remaja,
dan masa peserta didik memikirkan karir yang akan dipilih untuk masa depan.
Peserta didik memiliki kesempatan memilih karir sesuai dengan kemapuan,
maupun potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam pemilihan Kkarir agar
lebih matang perlu diadakan perencanaan karir.

Perencanaan karir merupakan suatu aspek yang penting dalam
perkembangan Kkarir individu. Ketepatan memilih serta menentukan sebuah
keputusan karir menjadi titik penting bagi seorang individu. Pemilihan Karir
dimuali dari masa remaja dan memiliki tugas perkembangan yang harus dipenuhi
untuk mencapai Kkarir. Tugas perkembangan yang harus dipenuhi remaja yaitu
memilih dan mempersiapkan diri untuk berkarir, apabila remaja dapat memilih
dan mempersiapkan atau menyelesaikan tugas tersebut, maka remaja dapat
dikatakan mencapai kematangan karir.

Mirawati(2018:15) menjelaskan bahwa setiap individu memiliki dorongan
untuk tumbuh dan berkembang dengan positif ke arah yang baik sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Setiap siswa memiliki kebebasan untuk merencanakan,
memilih karir yang diikuti oleh tanggung jawab, yaitu tanggung jawab atas apa
yang telah dipilih individu.

Siswa merencanakan Kkarir dikarenakan hanya mengikuti teman dan

kelompoknya, menuruti keinginan orang tua atau karena gengsi ingin seperti



orang yang dikagumi, tanpa mempertimbangkan minat dan bakat atau keahlian
yang dimiliki. Sehingga siswa memerlukan suatu bimbingan untuk merencanakan
karirnya sesuai dengan bakat dan minat.

Septiana dalam (Simbolon&Rasyid, 2021:392) menjelaskan Siswa-siswi
mengalami kebingungan dan kesulitan dalam pengambilan keputusan Karir,
padahal pengambilan keputusan Karir yang dilakukan saat sekarang akan
menentukan keberhasilan siswa di masa yang akan datang. Jika dibiarkan saja
maka tidak menutup kemungkinan akan banyak siswa yang mengalami kegagalan
dalam mencapai cita-cita karir yang sesuai dengan dirinya di masa depan.

Data didapat dari hasil AKPD (analisis kebutuhan peserta didik) yang
telah diisi oleh responden kelas XI pernyataan yang berbunyi “saya belum
mengetahui tentang dunia usaha / dunia industri” 2,77%. Selain itu “saya masih
memiliki keraguan dengan pilihan cita-cita / karir masa depan” 2,46%. Data
tersebut menunjukan terdapat karir yang rendah dan belum memiliki informasi
karir yang cukup.

Untuk memperkuat hasil AKPD peneliti berinisiatif menggali data pada
tanggal 6 Oktober 2021 yang telah diisi responden sebanyak 174 siswa baik
jurusan IPA, IPS, maupun BAHASA. Diperoleh hasil bahwa dari pernyataan
,”Saya mencari informasi bagaimana cara agar diterima diperguruan tinggi negeri
sesuai dengan program studi yang diharapkan” dengan presentase 82% menjawab
Ya, ”Saya berkonsultasi dengan guru BK tentang pendidikan lanjut atau
pekerjaan” dengan presentase 86,8% menajawab Tidak, “Saya kurang

mengetahui tugas yang dituntut dari pekerjaan yang diinginkan” dengan



presentase 62,1% menjawab YA, “Saya masih bingung dengan karir yang saya
ambil setelah tamat sekolah” dengan presentase 64,4% menjawab YA, “ Saya
mengetahui potensi diri saya dalam bidang karir” dengan presentase 54,4%
menjawab Tidak, “Saya masih bingung dengan karir saya sesudah tamat
sekolah” dengan presentase 59,8% menjawab YA, sehingga dapat disimpulkan
perencanaan karir siswa kelas XI SMA N 1 BANGSRI masih mengalami
kebingungan atau belum mempersiapkan karir setelah tamat sekolah.

Kesulitan atau kebingungan dalam merencanakan Kkarir akan dapat
diatasi apabila siswa atau peserta didik mendapatkan informasi yang memadabhi
tentang karir. Dari hal tersebut peserta didik memerlukan layanan bimbingan
dan konseling dalam bidang karir agar memperoleh pemahaman-pemahaman
dalam Karir. Baik tentang bakat, minat, persyaratan, pekerjaan, dan perguruan
tinggi, serta hal-hal lain, sehingga peserta didik dapat menentukan atau
mengambil karir yang sesuai dengan diri individu maupun keahlian.

Melihat fenomena yang terjadi pada peserta didik, untuk mengatasi
perencanaan Kkarir siswa, dilakukan pemberian layanan bimbingan kelompok
bertujuan agar siswa dapat memahami diri, sehingga siswa dapat mengambil
keputusan secara tepat dalam memilih karirnya. Menurut Rahman, dalam
(Mirawati 2018:17) dengan adanya layanan bimbingan, peserta didik akan
memiliki kesempatan lebih besar untuk mencapai kehidupan masa depan yang
sukses dan bahagia, sebab upaya mengantarkan peserta didik menjadi manusia

seutuhnya membutuhkan peran dari berbagai pihak, guru saja tidak cukup.



Bimbingan kelompok merupakan suatu bantuan yang diberikan oleh
konselor atau ahli untuk memperoleh informasi, gagasan baru, dan pemikiran
baru, secara bersama-sama atau kelompok dari hasil interaksi antar siswa, berguna
untuk menunjang pemahaman, pengembangan, dan pematangan karir yang akan
ditempuh. Dalam penggunaan bimbingan kelompok, terdapat salah satu tekni
yaitu teknik diskusi kelompok. Diskusi kelompok merupakan teknik dalam
bimbingan kelompok yang melibatkan sekelompok orang untuk berinteraksi
dalam suatu waktu untuk menyampaikan ide, pikiran, dan gagasan baru dari
masing-masing anggota kelompok untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang
sedang dialami oleh anggota kelompok.

Alasan penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi
kelompok kepada siswa SMA N 1 Bangsri adalah agar siswa mampu saling
menghargai, menerima perbadaan pendapat, adanya pertukaran ide-ide baru,
pikiran, gagasan baru dari anggota kelompok mengenai Karir, kemudian
meningkatkan komunikasi antar anggota kelompok agar anggota kelompok dapat
memahami tentang perencanaan karir dengan matang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian ini

masalah dapat didefinisikan sebagai berikut :

1. Peserta didik belum memahami potensi diri yang dimiliki.

2. Peserta didik belum memahami karir yang akan diambil.

3. Peserta didik belum memahami pekerjaan yang akan diambil setelah tamat

sekolah.



4. Peserta didik memerlukan informasi tentang karir.
. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka peneliti
membatasi masalah yang akan diteliti yaitu mengenai perencanaan Karir siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri tahun 2021/2022 menggunakan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan yaitu.
Apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok efektif
terhadap perencanaan karir siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri?
. Tujuan Penelitian

Mengetahui keefektifan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi kelompok terhadap perencanaan karir siswa kelas XI SMA Negeri 1

Bangsri tahun.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian diharap dapat menambah ilmu pengetahuan dalam
bidang bimbingan dan konseling maupun dalam bidang pendidikan lainnya.
Selain hal tersebut, penilitian ini diharap dapat bermanfaat bagi peneliti lain
dalam memperluas wawasan untuk mengkaji permasalahan yang berhubungan
tentang perencanaan karir dengan teknik diskusi kelompok.
2. Manfaat praktis

a. Bagi konselor atau Guru BK



Penelitian ini diharap dapat membantu konselor dalam melakukan
bimbingan kelompok terhadap kelas XI yang memiliki permasalahan
perencanaan Kkarir. Serta dapat membantu konselor merancang suatu inovasi

dalam perencanaan Karir seperti menggunakan teknik diskusi kelompok.



b. Bagi siswa
Penelitian ini diharap dapat membantu peserta didik sebagai wawasan
baru dalam perencanaan Kkarir, digunakan oleh peserta didik dalam

merencanakan karir yang sesuai dengan individu.
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KAJIAN TEORI

A. Perencanaan Karir
1. Pengertian Perencanaan Karir

Menurut Widarto (2015:3) pekerjaan tidak serta merta merupakan karier.
Kata pekerjaan (work, job, employment) menunjuk pada setiap kegiatan yang
menghasilkan barang atau jasa, sedangkan kata karier (career) lebih menunjuk
pada pekerjaan atau jabatan yang ditekuni dan diyakini sebagai panggilan hidup.
Hartono (dalam Aryani & Rais, 2017) menjelaskan definisi karier sebagai capaian
prestasi seseorang dalam suatu pekerjaan atau aktivitas profesional yang
menggambarkan kemajuan seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya
sepanjang hidupnya. Sehingga dapat diartikan karir merupakan suatu proses
dalam hidup untuk menunjak kehidupannya.

Widodo (2015:112) mengemukakan prencanaan karir merupakan suatau
proses dimana memilih suatu tujuan karir dan jalur karir yang akan ditempuhnya
untuk mencapai tujuan itu. Massie, Tewal, & Sendo (2015:637) berpendapat
bahwa perencanaan karir merupakan suatau proses yang digunakan seseorang
dalam memilih tujuan karir untuk mencapai tujuan-tujuan karir tersebut. Sebagai
suatu proses untuk menyesuaikan tujuan karir individu dengan kesempatan
mengisinya secara sistematis.

Daryanto & Farid (2015:252) mengemukakan perencanaan Karir
merupakan kegiatan atau usaha untuk mengantarkan perjalanan karir pegawai

serta mengidentifikasi hal-hal yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan karir



tertentu. Simamora (2011:504) mengemukakan bahwa perencanaan Karier (career
planning) adalah suatu proses dimana individu dapat mengidentifikasi dan
mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan- tujuan karir

Dari berbagai pendapat para ahli di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
perencanaan karir merupakan sebuah proses dimana individu merancang suatu
proses Kkarir yang menjadi tujuan individu dalam karirnya untuk menunjang
kehidupan karirnya untuk masa yang akan datang.

. Aspek-aspek Perencanaan Karir

Menurut Daryanto dan Farid (2015:261) masalah karir begitu penting
dalam kehidupan sehingga individu berbakat, tertarik, 1Q (Intelligence
Quotient/IQ), Intelijen Kecerdasan), EQ (Emotional Quota/Emotional),
Kecerdasan), SQ (Kecerdasan Spiritual), kepribadian dan berbagai kemungkinan
diri, termasuk pemahaman tentang kekuatan dan kelemahannya. Selanjutnya,
pahami lingkungan yang mempengaruhi karir pribadi Anda, seperti lingkungan
keluarga di sekolah dan lingkungan teman yang Anda temui setiap hari.
Kemudian, berdasarkan pemahaman yang menyeluruh ini, kembangkan langkah
karir yang sukses.

Menurut  Sitompul (2018:319) aspek perencanaan Kkarir adalah
pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, pengetahuan dan pemahaman dunia
kerja, dan penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan pemahaman
diri sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia kerja.

Menurut Jordan (Atmaja, 2014:64) aspek-aspek dalam perencanaan Kkarir

meliputi: 1) pemahaman karier adalah membantu pribadi untuk mengembangkan
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kesatuan dan gambaran diri serta peranan dalam dunia kerja; 2) mencari
informasi, siswa yang memiliki perencanaan karir akan memanfaatkan informasi
yang telah didapat dari berbagai sumber untuk dipelajari sehingga setiap siswa
memiliki pemahaman tentang karir; 3) perencanaan dan pengambilan keputusan,
merupakan suatu proses untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan
dalam karir untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dari berbagai pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan bahwa aspek-
aspek dalam perencanaan Karir terdiri atas beberapa hal untuk perencanaan karir
yaitu, pemahaman diri terkait bakat dan minat mengenai Karir, pencarian
informasi, pengambilan keputusan, dan pengenalan lingkungan keluarga.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perencanaan Karir

Menurut Sitompul (2018:321) faktor yang mempengaruhi perencanaan
karir seorang, diantaranya adalah nilai-nilai kehidupan, keadaan jasmani,
masyarakat, keadaan sosial ekonomi negara, posisi anak dalam keluarga,
pandangan keluarga perihal peranan serta kewajiban anak laki-laki serta
perempuan yang telah menimbulkan dampak psikologis serta sosial-budaya.
Menurut Winkel & Hastuti (2013:645) faktor yang mempengaruhi perencanaan
karir adalah faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) dan faktor yang berasal
dari luar (eksternal). Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan satu sama lain tetapi
tidak dapat dipisahkan. Faktor internal yang meliputi nilai-nilai kehidupan, taraf
intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan keadaan jasmani.

Faktor eksternal yang meliputi masyarakat, keadaan sosial ekonomi keluarga,
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pengaruh keluarga, pendidikan sekolah, pengaruh teman sebaya, dan tuntutan
jabatan.

Menurut Aisah, Mugiarso, & dkk (2018) faktor yang berpengaruh
terhadap perencanaan Karir, antara lain faktor kebutuhan dan kesempatan. Faktor
kebutuhan dalam perencanaan Kkarir ini seperti kebutuhan untuk mengembangkan
keterampilan karirnya, faktor kedua adalah kesempatan. Kesempatan dalam hal ini
lebih kepada kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan yang ada,
dengan di tunjang fasilitas yang diberikan sekolah dan keluarga.

Berdasarkan penjelasan di atas faktor-faktor yang mempengaruhi
perencanaan Kkarir adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
nilai-nilai kehidupan, kebutuhan untuk mengembangkan, bakat dan minat,
keadaan jasmani. Sedangkan faktor eksternal meliputi masyarakat, sosial ekonomi
keluarga, tunjangan fasilitas, pendidikan sekolah, dan teman sebaya.

. Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Kelompok
. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi
Kelompok

Menurut Masdudi (2015:66) layanan bimbingan kelompok dipergunakan
dalam membantu siswa atau sekelompok siswa memecahkan masalah-masalah
dengan melalui kegiatan kelompok. Romlah (2001:3) bimbingan kelompok adalah
proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi kelompok.
Dalam layanan bimbingan kelompok dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu
kelompok kecil yang beranggotakan (2-6 orang), kelompok sedang yang

beranggota (7-12 orang), sedangkan kelompok besar beranggotakan (13-20 orang)
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atau pun (20-40 orang) Achmad Juntika (2006:23). Menurut Winkel dan Hastuti
(2010:548) menyatakan dalam kelompok kecil terdiri dari tiga sampai enam orang
dan kelompok besar terdiri dari 18 orang atau lebih.

Menurut Hartinah (2009:3) bimbingan kelompok adalah layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara
bersama, melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai informasi dari
narasumber tertentu (konselor) dan membahas pokok bahasan tertentu, untuk
perkembangan dirinya dan sebagai pengambilan keputusan. Sukardi (1984:441)
menyatakan bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling
yang dapat dilakukan perserta didik (konseli) secara bersama-sama untuk
melakukan dinamika kelompok guna mendapatkan informasi dari anggota
kelompok maupun dari pembimbing atau konselor. Guna menunjang pemahaman
dan perkembangan individu secara optimal.

Menurut Prayitno (2017) bimbingan kelompok yaitu salah satu jenis
layanan bimbingan konseling yang ditujukan kepada beberapa orang dengan
memanfaatkan dinamika kelompok guna memperoleh berbagai macam informasi
dan pemahaman baru dari topik yang dibahas. Kemudian Nasutin dan Abdillah
(2019:148) menyatakan bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian
informasi atau aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan,
pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan layanan bimbingan kelompok

merupakan suatau bantuan layanan bagi peserta didik (konseli) guna memperoleh
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informasi, gagasan dan pemikiran baru, dari hasil interaksi anggota dan
dilaksanakan secara kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok.

Menurut Masdudi (2015:67) diskusi kelompok merupakan suatu cara
dimana siswa-siswa akan mendapat kesempatan untuk memecahkan masalah
bersama-sama. Setiap siswa mendapat kesempatan untuk menyumbangkan pikiran
masing-masing dalam memecahkan suatu masalah.

Sukardi (1984:494) menyatakan diskusi kelompok merupakan suatu
bentuk pendekatan yang kegiatannya bercirikan suatu keterikatan pada suatu
pokok masalah atau topik yang akan dibahas dan di mana anggota-anggota
kelompok atau peserta diskusi itu secara jujur berusaha memperoleh kesimpulan
setelah mendengarkan dan mempelajari, serta mempertimbangkan hasil pendapat
pada saat diskusi kelompok. Romlah (2001:89) menyatakan diskusi kelompok
merukan suatu bantuan yang sudah direncanakan antara tiga orang atau lebih
dengan tujuan untuk seorang pimpinan pemimpin. Dewi, dkk (2021:345)
menyebutkan diskusi Kelompok adalah suatu proses pentransferan informasi
melalui verbal yang dilakukan dua individu atau lebih sehingga terjadi pertukaran
pendapat, pikiran, informasi yang baru.

Dapat dikemukakan pendapat ahli di atas bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi kelompok merupakan suatu proses atau bantuan
yang dilakukan oleh dua individu atau lebih untuk memecahkan masalah secara
bersama-sama dengan adanya interaksi atau pertukaran pendapat dari masing-
masing individu secara kelompok yang dapat disimpulkan menjadi sebuah

pemecahan masalah.
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2. Tujuan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Kelompok

Nasutin dan Abdillah (2019:149) menyatakan layanan bimbingan
kelompok bertujuan untuk membentuk pribadi individu yang dapat hidup secara
harmonis, dinamis, produktif, kreatif dan mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya secara optimal. Kemudian menurut Masdudi (2015:66) bimbingan
kelompok untuk membantu mengatasi masalah bersama atau membantu individu
yang menghadapi masalah dengan menempatkannya dalam suatu kehidupan
kelompok. Menurut Sukardi (1984) bimbingan kelompok bertujan membantu para
siswa atau peserta didik untuk mengembangkan kepribadiannya yang bersifat
social. Romlah (2001 : 11) tujuan bimbingan kelompok yaitu membantu individu
menemukan dirinya sendiri, mengarahkan diri, dan dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan.

Romlah, (2001:89) menyebutkan tujuan diskusi kelompok yaitu: a) Untuk
mengembangkan pengertian terhadap diri sendiri, b) Untuk mengembangkan
kesadaran tentang diri (self) dan orang lain dan, c) Untuk mengembangkan
pandangan baru mengenai hubungan antara manusia.

Sukardi (1984:495) berpendapat tujuan yang ingin dicapai dalam diskusi
kelompok adalah :

a. Menanamkan/mengembangkan keterampilan dan keberanian untuk
mengemukakan pendapat sendiri secara jelas dan terarah dalam diskusi kelompok.
b. Mencari pertimbangan dengan pendapat yang berbeda dari anggota kelompok.

Atau dengan artian dapat dikatakan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk
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berpikir kritis, mampu melaku-kan analisis, dan sintesis berdasarkan informasi
yang diterimanya.

. Belajar mencari kesepakatan pendapat melalui musyawarah.

. Siswa mendapat informasi yang berharga dari teman-temannya melalui diskusi
kelompok dan pemimpin diskusi.

Dalam pengertian di atas mengenai tujuan dari layanan bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi kempok dapat dismpulkan bahwa tujuan dari
bimbingan kelompok merupakan suatu bantuan yang diberikan secara dinamika
kelompok untuk membantu mengembangkan, mencari informasi, mencari
pertimbangan, dan mencari penyelesaian, suatu individu untuk menangani
permasalahan yang dialami.

. Tahap-tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi
Kelompok

Hartinah (2009:132) mengemukakan gambaran empat tahap yaitu:

. Tahap pembentukan, kegiatannya meliputi: mengungkapkan pengertian dan
tujuan kegiatan kelompok dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling;
menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan kelompok; saling memperkenalkan
dan mengungkapkan  diri; teknik khusus; permainan penghangatan atau
pengakraban.

. Tahap peralihan. meliputi kegiatan: menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh
pada tahap berikutnya; menawarkan atau mengamati apakah para anggota siap
menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ketiga); membahas suasana yang

terjadi; meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota.
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c. Tahap pembahasan, pembahasan di sini yaitu bersumber dari pemimpin kelompok
(topic tugas) adapun kegiatannya adalah: pemimpin kelompok mengemukakan
masalah atau topik; tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang
hal-hal yang belum jelas yang menyangkut masalah/topik yang dikemukakan
pemimpin kelompok; anggota membahas masalah/topik secara mendalam dan
tuntas; kegiatan selingan

d. Tahap pengakhiran, kegiatannya meliputi: pemimpin kelompok mengemukan
kegiatan bimbingan kelompok akan berahir; mengemukakan hasil-hasil dan kesan
saat kegiatan; membahas kegiatan lanjutan; mengemukakan pesan dan harapan
anggota kelompok.

Menurut Ningsih, dkk (2021:6831) tahap-tahap pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik diskusi antara lain:

a. Tahap Pembentukan: Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap memasukkan
diri ke dalam suatu kelompok. Pada tahap ini para anggota saling
memperkenalkan diri dan juga mengakrabkan diri agar proses konseling
kelompok berjalan dengan lancar. Pemimpin kelompok (konselor) memberikan
penjelasan tentang bimbingan kelompok sehingga masing-masing anggota akan
tahu apa arti dari bimbingan kelompok dan mengapa bimbingan kelompok harus
dilaksanakan serta menjelaskan aturan main yang akan diterapkan dalam
bimbingan kelompok.

b. Tahap Peralihan: Tahap peralihan adalah tahap pembentukan dan tahap kegiatan.
Setelah anggota kelompok merasa nyaman dengan kelompoknya dan muncul

sikap saling menerima antar anggota maka anggota kelompok dapat segera
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memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan antara
anggota kelompok.
Tahap Kegiatan: Dalam tahap ini pelaksanaan diskusi kelompok, sering terjadi
situasi Kritis, situasi yang diinginkan dan alternatif pemecahannya. Sebelumnya
melatih siswa mengatasi situasi kritis. Pembimbing perlu terlebih dahulu
menguasai teknik pemecahan dengan cara berlatih dan mengamati diskusi
kelompok.
. Tahap Pengakhiran: Pada tahap pengakhiran konselor meminta peserta kelompok
menyimpulkan hasil kegaiatan yang telah dilaksanakan.
Tahap Evaluasi: merupakan tahap terakhir sebelum pemimpin kelompok dan
anggota kelompok keluar dari pelaksanaan bimbingan kelompok.
Kelebihan dan Kekurangan Bimbingan kelompok Dengan teknik Diskusi
kelompok

Kelebihan dan kekurangan dalam bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi kelompok menurut Sayondari (2014) sebagai berikut:
. Kelebihan dalam bimbingan kelompok dengan Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok merupakan salah satu pengalaman belajar yang
diterapkan disemua bidang studi dengan batasanbatasan tertentu, pengalaman
diskusi kelompok memberikan keuntungan bagi para siswa sebagai berikut: 1)
Siswa dapat berbagi informaisi dalam menjalani gagasan baru atau memecahkan
masalah. 2) dapat meningkatkan pemahaman atas masalah-masalah penting, 3)

dapat mengembangkan kemampuan untuk berfikir dan berkomunikasi, 4) dapat
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meningkatkan ketertiban dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, 5) dapat
membina semangat kerja dan tanggung jawab.
. Kekurangan dalam bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok

Diskusi  kelompok mempunyai kelemahan-kelemahan yang dapat
menimbulkan kegagalan dalam arti tidak tercapai tujuan yang diinginkan. Bahwa
kelemahan-kelemahan dalam diskusi kelompok antara lain: 1) diskusi kelompok
memerlukan waktu yang lebih banyak dari pada cara yang biasa, 2) dapat
memboroskan waktu terutama bila terjadi hal-hal yang negatif seperti pengarahan
yang kurang tepat, 3) anggota yang kurang agresif (pendiam,pemalu) sering tidak,
4) mendapatkan kesempatan untuk mengemukakan pendapat atau ideidenya
sehingga terjadi frustasi atau penarikan diri, 5) adakala hanya didominasi oleh
orang-orang tertentu saja.

Selanjutnya menurut Fauziawati (2015:119) mengemukakan bahwa
diskusi kelompok memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihan yang
dimiliki antara lain:

. Kelompok memiliki sumber informasi maupun buah pikiran yang lebih kaya
daripada yang dimiliki oleh individu, karena itu dapat menghasilkan keputusan
yang lebih baik.

. Anggota kelompok sering mendapat motivasi oleh anggota kelompok lain.

. Anggota kelompok lebih merasa terikat dalam melaksanakan keputusan
kelompok, karena mereka terlibat didalam proses pengambilan keputusan.

. Diskusi kelompok dapat meningkatkan pemahaman terhadap diri sendiri, maupun

pemahaman terhadap orang lain.



19

Selain beberapa kelebihan tersebut, juga mengemukakan beberapa
kelemahan diskusi kelompok, antara lain:
. diskusi kelompok memerlukan waktu yang lebih banyak daripada cara belajar
yang biasa.
. dapat membosankan waktu, terutama bila terjadi hal-hal negative seperti :
pengarahan yang kurang tepat, pembicaraan yang berlarutlarut, penyimpangan
yang tidak ditegur, dll.
. ada kalanya diskusi hanya didominasi oleh orang-orang tertentu saja.
. Kerangka Berfikir

Perencanaan karir merupakan suatu proses dimana individu melangkah ke
jenjang karir yang lebih tinggi untuk mancapai tujuan tertentu, melalui
perencanaan Karir diharap individu dapat mempertimbangkan dan menyusun
strategi karir yang diinginkan. Namun pada kenyataannya siswa masih memiliki
perencanaan Karir yang rendah dengan dibuktikan hasil angket yang telah disebar
oleh peneliti, dengan hasil siswa masih mencari informasi cara agar masuk
perguruan tinggi negeri, siswa masih bingung dengan Karir saya setelah tamat,
saya tidak mengetahui tugas-tugas karir yang saya inginkan, dan siswa belum
mengetahui potensi diri dalam karir. Hal ini dapat diatasi menggunakan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok.

Menurut Widodo (2015:112) menyatakan perencanaan karir merupakan
suatau proses dimana memilih suatu tujuan karir dan jalur Kkarir yang akan
ditempuhnya untuk mencapai tujuan itu. Perencanaan karir yang matang dapat

membantu individu lebih mudah dalam merencanakan karir yang diinginkan.
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Individu yang tidak memiliki perencanaan karir yang matang, individu sulit dalam
menentukan karirnya. Untuk membantu dalam perencanaan karir diberikan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok. Menurut Romlah
(2001:3) bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan
pada individu dalam situasi kelompok. Bantuan tersebut memberikan informasi
dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan, tepat dalam hidupnya, baik dalam bidang
pendidikan, pekerjaan, maupun penyesuaian diri.

Dewi, dkk (2021:345) mejelaskan diskusi kelompok adalah suatu proses
pentransferan informasi melalui verbal yang dilakukan dua individu atau lebih
sehingga terjadi pertukaran pendapat, pikiran, informasi yang baru. Untuk
mempermudah pemahaman uraian di atas, dapat dilihat bagan di bawah ini yang

merupakan kerangka berfikir dari penelitian yang akan dilaksanakan.
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Bagan 2.1

Kerangka Berpikir

Perencanaan Kkarir yang rendah

}

Bimbingan
Kelompok dengan
teknik diskusi
kelompok

J

Perencanaan karir yang
matang

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah telah dijelaskan dalam bentuk kalimat. Hipotesis
dikatakan sementara karena baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta di lapangan yang diperoleh dari pengumpulan data
Sugiyono (2013:96). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok efektif

terhadap perencanaan karir siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Bangsri.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

. Tempat dan Waktu
. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bangsri Kabupaten Jepara
pada kelas XI Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran
2021/2022.

. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (YY) adapun penjelasan sebagai berikut:
. Variabel Bebas (X)

Menurut Sugiyono (2013:61) variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok
dengan teknik diskusi kelompok.

. Variabel Terikat (Y)

Menurut Sugiyono (2013:61) variabel terikat merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah perencanaan karir ().
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Perencanaan Karir
Perencanaan karir merupakan upaya atau langkah-langkah seseorang untuk
mencapai tujuan karir yang diinginkan untuk menunjang kehidupan karir di masa
yang akan datang. Adapun aspek dalam perencanaan Karir , 1) pemahaman Karir,
2) mencari informasi, 3) perencanaan dan pengambilan keputusan dalam Karir.
2. Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi Kelompok
Layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok adalah
layanan bimbingan kelompok yang menggunakan teknik diskusi guna
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama, melalui dinamika
kelompok memperoleh berbagai informasi dari narasumber tertentu (konselor)
dan membahas pokok bahasan tertentu, untuk perkembangan dirinya dan sebagai
pengambilan keputusan. Sehingga setiap siswa mendapat kesempatan untuk
menyumbangkan pikiran masing-masing dalam memecahkan suatu masalah.
D. Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2013:112), Desain penelitian ini menggunakan desain
penelitian true experimental design dengan bentuk pretest-posttest control grup
design dalam desain ini terapat dua kelompok yang dipilih secara random,
kemudian diberi pretest ‘untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara
kelompok eksperimen dan dan kelompok control. Desain penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:



Bagan 3.1

Desain penelitian

R O1 X 02

RO3 04

KETERANGAN :

R . Penentuan sampel dengan cluster random sampling
0O1 : Pre-test kelompok eksperimen

02 : Post-test kelompok eksperimen

03 : Pre-test kelompok kontrol

04 : Post-test kelompok kontrol

X : Treatment/perlakuan

E. Populasi, Sampel, dan Sampling

1. Populasi
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Menurut Sugiyono (2013:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Supardi (2019:127) populasi merupakan semua anggita kelompok manusia,

binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal dalam tempat yang terencana menjadi

kesimpulan dari hasil akhir penelitian. Dapat disimpulakan dari pendapat tersebut

bahwa populasi merupakan keseluruhan obyek penelitian yang dapat ditarik

kesimpulan. Pada penelitian ini populasi yaitu kelas X1 IPA 1, X1 IPA 2, XI IPA

3, XL IPA 4, XI IPA 5, X1 IPS 1, X1 IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4, dan XI BAHASA
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dengan jumlah siswa sebanyak 360 siswa. Untuk kelas XI Bahasa tidak
dimasukan dalam populasi karena telah digunakan untuk tryout dengan jumlah 36

siswa, sehingga jumlah populasi sebanyak 324 siswa dengan rincian sebagai

berikut :
Tabel. 3.1
Populasi penelitian
NO KELAS JLSJ:\éI\II'V';H
1 XI'IPA1 36
2 XI'IPA 2 36
3 XI'IPA 3 36
4 XI'IPA 4 36
5 XI'IPAS 36
6 XI'PS1 36
7 XI'IPS 2 36
8 XI'IPS 3 36
9 XI'IPS 4 36
JUMLAH 324
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2013:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Supardi (2019:128) sampel
merupakan sebagaian dari jumlah populasi yang dipilih sebagai sumber data. Jika

populasi besar peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari semua maka
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peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Untuk itu sampel
yang diambil harus benar-benar mewakili populasi. Cara pengambilan sampel ini
dilakukan dengan undian yang bertuliskan kelas XI IPA 1, X1 IPA 2, XI IPA 3,
X1 IPA 4, X1 IPA 5, XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, dan XI IPS 4 yang akan
diambil salah satu dari kelas tersebut utuk dilakukan penelitian atau treatmen.
Dari undian yang didapat adalah kelas X1 IPA 2 dengan berjumlah 36 orang siswa
dan nantinya dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang beranggotakan 18 orang perkelompok.
. Sampling

Menurut Supardi (2019:139) cluster random sampling adalah pengambilan
sampel dilakukan bukan berdasarkan individual, tetapi didasarkan pada kelompok,
daerah, atau kelompok subyek yang secara alami berkumpul bersama. Dalam hal
ini setiap jumlah populasi dari kelas mempunyai jumlah yang sama sehingga

dapat berpeluang dijadikan sampel.

. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Supardi (2019:75) menyatakan bahwa kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk responden jawab.
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan wawancara,

kuesioner (angket), observasi, dan gabungan ketiganya Sugiyono, (2013:194).
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2. Instrumen Penelitian

Menurut Supardi (2019:85) intrumen penelitian merupakan suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosisal yang diamati. Secara
fungsional kegunaan instrumen penelitian adalah untuk memperoleh data yang
diperukan ketika peneliti menginjak pada langkah pengumpulan data lapangan.
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2013: 148) adalah alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Sehingga untuk
memperoleh data yang akurat dan relevan maka penelitian harus memenuhi syarat
validitas dan reliabilitas. Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah
variabel penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti. Skala yang diberikan
berupa pernyataan yang disertai dengan alternatif jawaban yang sesuai dengan
keinginan serta keadaan diri responden.

Skor penilaian skala psikologis dalam perencanaan karir memiliki empat
alternatif jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan dalam instrumen ini yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
Adapun skor penilaiannya sebagai berikut :

Tabel 3.2

Skoring Skala Psikologis

Pernyataan
NO Jawaban Positif (+) Negatif (-)
1 Sangat setuju 4 1
2 Setuju 3 2
3 Tidak setuju 2 3
4 Sangat tidak setuju 1 4
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Skala perencanaan karir dijabarkan menjadi 40 item pernyataan yang
mengacu pada indikator yang ada. Pada pernyataan setiap indikator memiliki
pernyataan favorable (positif) dan unfavorable (negatife) yang dapat dijabarkan

sebagai berikut :

Tabel 3.3

Kisi-kisi Skala Perencanaan Karir (sebelum try out)

Nomor item Jml

Variabel Indikator Deskripsi Positif (+) | Negatif (-)

Perencanaa | pengetahuan | membantu pribadi | 1, 7, 13, 19, | 4, 10, 16,

n karir dan untuk mengembangkan | 25, 31,37 | 22, 28, 34,
pemahaman | kesatuan dan gambaran 40 14
diri sendiri diri  serta  peranan

dalam Kkarir
pengetahuan | siswa yang memiliki |5, 11, 17,|2, 8, 14,
dan perencanaan karir akan | 23, 29,35 | 20, 26, 32,
pemahaman | memanfaatkan 38
dunia kerja | informasi yang telah
didapat dari berbagai 13
sumber untuk dipelajari
sehingga setiap siswa
memiliki  pemahaman
tentang dunia Kkerja
atau karir
penalaran merupakan suatu | 3,9, 15, 21, | 6, 12, 18,
yang proses untuk | 27, 33, 39 24, 30, 36
realistis menentukan  langkah-
akan langkah dan
hubungan pemahaman yang akan
pengetahuan | dilakukan dalam Kkarir
L 13
dan untuk mencapai tujuan
pemahaman | yang telah ditetapkan.
diri  sendiri
dengan
dunia kerja.
Jumlah 20 20 40
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a. Uji Validitas Intrumen

Validitas instrumen merupakan persamaan antara data yang terkumpul
dengan data sesungguhnya yang diteliti.. Instrumen yang valid merupakan
instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Instrumen dapat dikatakan valid jika alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data tersebut valid. Contohnya seperti meteran yang valid jika
digunakan untuk mengukur panjang sesuatu yang diteliti karena meteran adalah
alat yang digunakan untuk mengukur panjang. Meteran tersebut akan menjadi alat
yang tidak valid jika digunakan untuk mengukur berat sesuatu yang akan diteliti

(Sugiyono, 2013:173).

Perhitungan validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

menggunakan rumus Person Product Moment sebagai berikut :

n(ZX,Y) — &Xy). (ZY)

J{n. IX;? — (ZX1)2Hn.ZY? — (ZY)2}

I'x,y =

Keterangan :

rxy = Koefesien korelasi antara skor item dan skor total
N = Banyaknya subyek uji coba
> X = Jumlah skor item

>'Y = Jumlah skor total

Berikut merupakan hasil uji coba instrumen penelitian perencanaan Kkarir

siswa :



Tabel 3. 4

Hasil Uji Validitas Skala Perencanaan Karir

NO R tabel R hitung keterangan
1. 0,329 0,462 Valid
2. 0,329 0,257 Tidak Valid
3. 0,329 0,443 Valid
4, 0,329 0,220 Tidak Valid
5. 0,329 0,432 Valid
6. 0,329 0,443 Valid
7. 0,329 0,152 Tidak Valid
8. 0,329 0,513 Valid
9. 0,329 0,365 Valid
10. 0,329 0,534 Valid
11. 0,329 0,246 Tidak Valid
12. 0,329 0,700 Valid
13. 0,329 0,499 Valid
14. 0,329 0,558 Valid
15. 0,329 0,779 Valid
16. 0,329 0,681 Valid
17. 0,329 0,585 Valid
18. 0,329 0,537 Valid
19. 0,329 0,647 Valid
20. 0,329 0,398 Valid
21. 0,329 0,573 Valid
22, 0,329 0,740 Valid
23. 0,329 0,624 Valid
24, 0,329 0,419 Valid
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25. 0,329 0,441 Valid
26. 0,329 0,660 Valid
27. 0,329 0,456 Valid
28. 0,329 0,327 Tidak Valid
29. 0,329 0,366 Valid
30. 0,329 0,743 Valid
31. 0,329 0,600 Valid
32. 0,329 0,541 Valid
33. 0,329 0,705 Valid
34. 0,329 0,585 Valid
35. 0,329 0,569 Valid
36. 0,329 0,745 Valid
37. 0,329 0,246 Tidak Valid
38. 0,329 0,607 Valid
39. 0,329 0,699 Valid
40. 0,329 0,697 Valid
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen perencanaan karir yang telah di uji

validitasnya menggunakan SPSS versi 22 pada 40 item yang diisi sebanyak 36

siswa. Didapat 34 item yang valid pada nomor 1, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15,

16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 38, 39,

40. Item yang tidak valid akan dihilangkan, sehingga dalam pretest/posttest

terdapat 34 item.

Dengan demikian 34 butir item dari skala perencanaan karir digunakan

sebagai instrumen penelitian. Bagi item yang tidak valid tidak digunakan dalam

instrumen penelitian, karena item tersebut tidak memenuhi syarat validitas sebagai
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alat untuk pengumpulan data. Sehingga dapat diperoleh Kkisi-Kisi instrumen

penelitian sebagai berikut :

Tabel 3.5

Blue Prin Skala Perencanaan Karir (sesudah TryOut)

Variabel Indikator Deskripsi _ Nomor item : J:n
Positif (+) Negatif (-)
pengetahuan | membantu pribadi untuk | 1, 7(13), | 4(10), 10(16),
Perencanaan | dan mengembangkan 13(19), 19(25), | 16(22),
Karir pemahaman | kesatuan dan gambaran | 25(31),31(37) 22(34), 11
diri sendiri diri serta peranan dalam 28(40)
karir
pengetahuan | siswa yang memiliki | 5,11(17), 2(8), 8(14),
dan perencanaan karir akan | 17(23), 23(29), | 14(20),
pemahaman | memanfaatkan informasi | 29(35) 20(26),
dunia kerja yang telah didapat dari 26(32),
berbagai sumber untuk 32(38) 11
dipelajari sehingga setiap
siswa memiliki
pemahaman tentang
dunia kerja atau karir
penalaran merupakan suatu proses | 3, 9, 15, 21, 27, | 6, 12, 18, 24,
yang realistis | untuk menentukan | 33(39) 30, 34(36)
akan langkah-langkah dan
hubungan pemahaman yang akan
pengetahuan | dilakukan dalam Kkarir
dan untuk mencapai tujuan 12
pemahaman | yang telah ditetapkan.
diri  sendiri
dengan dunia
kerja.
Jumlah 17 17 34

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan persamaan data yang diperoleh peneliti dalam

waktu yang berbeda Sugiyono (2013:172). Reliabilitas menunjuk pada satu
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pengertian bahwa sesuatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data33 karena instrumen tersebut sudah baik Arikunto (2006:178).
Semakin tinggi nilai reliabilitas suatu instrumen berarti semakin tinggi pula
instrumen tersebut. Pada penelitian ini akan dilakukan uji reliabilitas menggunakan

rumus Alpha karena instrumen yang digunakan memiliki empat alternatif dengan skoring

bertingkat. Rumus Alpha yang digunakan adalah sebagai berikut :
_ ( k ) ISt
=k s?

Keterangan:

r11 = Nilai Reliabilitas

¥ SZ = Jumlah varians skor tiap-tiap item

k = Jumlah item

SZ= Varians total

Berikut hasil uji reliabel yang telah dilakukan dengan menggunakan SPSS 22 :

Tabel 3.6
Reabilitas Perencanaan karir

Reliability Statistics

Case Processing Summary

N %

Cases \Valid 34 94,4
Excluded® 2 5,6

Total 36 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Cronbach's
Alpha
952 40

N of Items
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Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap variabel perencanaan karir yang
mempunyai 40 item yang telah diuji reliabilitasnya. Suatu intrumen dapat
dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alphanya > 1;,,.;. Nilai Alpha Cronbach
pada variabel perencanaan Kkarir yaitu 0,952 > 0,339 Angka tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan tabel Product Moment untuk N=34 dengan taraf
signifikan 5% sebesar 0,339 sehingga dapat dikatakan bahwa intrumen
perencanaan Karir ini reliabel.

. Teknik Analisis Data Dan Uji Persyaratan analisis

Analisis data penelitian merupakan langkah yang sangat penting dalam
kegiatan penelitian. Kegiatan yang dilakukan peneliti ialah mengelompokan data
berdasarkan variabel serta jenis responden, melakukan tabulasi data, menyajikan
data, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, serta melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2013:207).

. Analisis Deskriptif Pretest dan Postest

Analisis deskriptif Pretest dan Postest yaitu menganalisis data sebelum
treatmen (prettest) dan data sesudah treatmen (posttest) dari hasil pengisian skala
psikologis efikasi diri. Skala psikologis perencanaan karir mempunyai gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif yang berupa kata-kata sebagai berikut: sangat
sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. Jawaban dari pernyataan
positif diberi skor, sangat sesuai 4, sesuai 3, tidak sesuai 2, dan sangat tidak sesuai
1. Menyusun kelas interval berdasarkan skor tertinggi sampai dengan skor

terrendah dari skala psikologis perencanaan karir. Dengan rumus:

Sekorsing Terting—Sekor Terendah

Kelas Interval = ,
Kategori Skala
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Berdasarkan kelas interval disusun tabel distribusi frekuensi bergolong
sesuai dengan kategori jawaban skala psikologis perencanaan karir yang terdiri
dari 4 kriteria yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah dan sangat rendah.

. Uji Normalitas

Handyanto dan Murtianto (2018:25) uji normalitas bertujuan untuk
menguji suatu data berdasarkan dari populasi yang distribusi normal. Pada kasus
ini, yang akan diuji normalitasnya yaitu guna untuk mengetahui apakah data nilai
pada kelas berasal dari populasi berdistribusi normal. Berdasarkan dari nilai
signifikasi (Probabilitas) jika Ho diterima maka nilai signifikasi > 0,05 sedangkan
Ho ditolak jika nilai signifikasi < 0,05. Jadi apabila Ho diterima maka, sampel
pada kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal. Untuk meghitung
normalitas skala kepercayaan diri digunakan uji normalitas menggunakan
kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS 22.

. Uji Homogenitas

Handyanto dan Murtianto (2018:30) uji homogenitas ini bertujuan untuk
memperlihatkan bahwa dua bahkan lebih kelompok dari data sampel berasal dari
populasi yang memiliki variansi yang sama (homogen). Dasar pengambilan
keputusan apabila Ho diterima jika nilai signifikasi > 0,05 sedangkan Ho ditolak
jika nilai signifikasi < 0,05. Apabila Ho diterima, maka variasi-variasi dari

populasi pada kelas kontrol dan eksperimen itu sama atau homogen.
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d. Uji Hipotesis
Setelah uji persyaratan analisis maka data yang diperoleh akan di uji
hipotesis untuk mengetahui pengaruh layanan yang diberikan kepada siswa.

Adapaun uji hipotesis yaitu menggunakan t-test.

(= X1 — Xy
SDx;  SDx3
N,—1 N,—1
Keterangan :
Md : mean dari perbedaan Pre test dan Posttest
Xd : deviasi masing- masing subjek (d- Md)
Y X%d : jumlah kuadrat deviasi
N : subjek pada sampel
Db : ditentukan dengan N- 1

H. Hipotesis Statistik

Teknik analisis data ini dimaksudkan untuk menguji Hipotesis Kerja (Ha).
Dalam penelitian ini apabila hasil HO = tp;1ng < traper Pada taraf signifikasi 5%
maka (Ho) diterima dan (Ha) ditolak, sehingga hipotesis yang berbunyi “Layanan
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok tidak efektif terhadap
perencanaan karir siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri”. Jika thiryung > trapel
maka (Ho) ditolak dan (Ha) diterima, sehingga hipotesis yang berbunyi “Layanan
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi efektif terhadap perencanaan karir

siswa kelas XI SMA Negeri | Bangsri”.



BAB IV
PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti memperoleh hasil penelitian
dan pembahasan tentang efektifitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi terhadap perencanaan karir siswa kelas XI SMA N 1 BANGSRI. Untuk
membuktikan hipotesis dalam skripsi ini, peneliti telah melakukan penelitian
yang hasilnya sebagai berikut :
. Deskripsi pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi
. Pertemuan pertama

Pada pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2022 di dalam
kelas dengan topik pembahasan mengetahui tujuan karir, serta diselingi mengenai
pengertian bimbingan kelompok. Pada pertemuan pertama siswa masih terlihat
sedikit malu dan bingung untuk mengikuti bimbingan kelompok, tetapi siswa
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan antusias, pada saat tahap inti
siswa mendengarkan dan memperhatikan pejelasan yang disampaikan oleh
peneliti. Dengan pembentukan kelompok siswa berdiskusi dengan kelompok kecil
yang telah dipilih, kemudian peneliti mengajak siswa untuk menyampaikan hasil
diskusi kelompok. Setelah selesai peneliti memberikan penjelasan kembali yang
membantu siswa menjadi lebih paham dan jelas mengenai topik yang sedang
dibahas mengenai mengetahui tujuan karir. Setelah selesai peneliti menutup
kegiatan dan membahas pertemuan yang akan datang. Hasil dari pertemuan
pertama yang di dapat adalah peserta didik mampu memahami tentang tujuan

karir.
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2. Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tangga 19 Juli 2022, pertemuan
bimbingan kelompok ini dilaksanakan didalam kelas dengan topik melanjutkan
pembahasan pertemuan pertama yaitu memahami diri sendiri mengenai Karir,
sebelum memulai kegiatan bimbingan kelompok peneliti memberikan pejelasan
bahwa bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok pada pertemuan kali
ini melanjutkan materi pertemuan pertama. Kemudian peneliti memberikan
intruksi untuk membuat kelompok kecil untuk mendiskusikan materi yang masih
diingat oleh siswa kemudian dilanjut dengan materi mengenai memahami diri
sendiri. Setelah melakukan diskusi kelompok, perwakilan kelompok
menyampaikan hasil diskusi. Siswa masih mengingat materi dan siswa lebih aktif
dari pertemuan sebelumnya. Setelah semua perwakilan kelompok sudah
menyampaikan hasil diskusi peneliti menjelaskan atau menambahi hasil dari yang
telah disampaikan, selanjutnya peneliti menyebar lembar refleksi kepada siswa
sebagai bahan evaluasi oleh peneliti mengenai materi yang diberikan. Dari hasil
laiseg siswa sudah memahami mengenai tujuan karir dan dapat memahami diri
sendiri mengenai karir yang akan dipilih. Kemudian peneliti membahas
pertemuan yang akan datang.

Dari hasil pertemuan kedua kali ini didapat hasil siswa mampu memahami
diri sendiri mengenai karirnya dan siswa mampu mengetahui tujuan karir setelah
melakukan layanan bimbingan kelompok. Dan kegiatan layanan bimbingan
kelompok berjalan dengan lancar, siswa berani untuk menyimpulkan hasil

pembahasan tanpa ditunjuk.
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3. Pertemuan ketiga

Pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 27 juli 2022 di dalam
kelas dengan topik pembahasan pencarian informasi pengetahuan dan pemahaman
karir, yang membahas apa saja yang harus dicari dalam mencari informasi karir.
Pada pertemuan kedua ini dimuali dengan salam dan menjelaskan kembali tugas-
tugas dari bimbingan kelompok teknik diskusi, dan dilanjut dengan ice breaking
untuk mencairkan suasana karena pada pelaksanaan bimbingan kelompok ke dua
ini diberikan pada jam terahir sehingga siswa sudah mengalami kelelahan dan
kurang berkonsentrasi setelah melakukan ice breaking siswa menjadi lebih
semangat dan berantusias mengikuti bimbingan kelompok. Kemudian penelini
membagi kelompok kecil untuk mendiskusikan topik yang sedang dibahas yang
nantinya ada perwakilan anggota kelompok menyampaikan hasil diskusi
kelompok. Setelah perwakilan kelompok sudah membacakan hasil diskusi peneliti
menyampaikan penjelasan kepada siswa. Pada tahap akhir peneliti memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menyimpulkan hasil pembahasan yang telah
dilakukan dan memberikan kesempatan bertanya bagi siswa. Selanjutnya peneliti
menutup kegiatan bimbingan kelompok dan membahas pertemuan yang akan
datang.

4. Pertemuan keempat

Pertemuan keempat dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2022, pertemuan
keempat dilakukan dalam ruang kelas dengan melanjutkan topik mengenai
informasi pengetahuan dan pemahaman karir, pada pertemuan kali ini peneliti

membagi siswa untuk menjadi beberapa kelompok kecil guna untuk
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mendiskusikan kembali apa yang masih diingat, atau mengulang kembali materi.
Setelah terbentuknya kelompok kecil peneliti memberikan pertanyaan bagi setiap
kelompok guna untuk menyampaikan apa yang masih diingat mengenai
pertemuan sebelumnya, dan siswa terlihat masih mengingat apa yang mereka
pelajari mengenai informasi pengetahuan dan pemahaman Karir. Akhir sesi siwa
menyimpulakan hasil dari pembahasan, dari teknik yang digunakan siswa lebih
paham dan aktif sehingga kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi
kelompok berjalan dengan lancar. Selanjutnya siswa mengisi lembar refleksi
sebagai bahan evaluasi bagi peneliti.

Pada pertemuan ke empat, siswa memiliki informasi mengenai hal yang
harus disiapkan untuk Kkarir dimasa depan. Siswa mencari informasi-informasi
mengenai perguruan tinggi maupun pekerjaan yang sesuai dengan individu.

. Pertemuan kelima

Pertemuan kelima dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2022,
dilaksanakan dalam kelas dengan topik langkah-langkah perencanaan karir, pada
pertemuan kali ini sebagain siswa sudah mempunyai langkah-langkah yang
dipersiapkan dalam perencanaan Kkarir. setelah diberikan materi pada pertemuan
sebelumnya siswa sudah mempunyai gambaran mengenai karir. Teknik yang
digunakan peneliti dalam kegiatan bimbingan kelompok pertemuan ketiga berupa
diskusi kelompok, peneliti membagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk
mendiskusikan tentang langkah-langkah perencanaan Karir, peneliti memberi
pertanyaan lankah-langkah apa yang harus dilakukan untuk merencanakan karir.

Kemudian siswa melakukan diskusi dengan kelompok yang sudah dibagi dan
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menjawab atau menyampaikan hasil diskusi kelompok. Kemudian pada akhir sesi
peneliti menyimpulkan dan menjelaskan langkah-langkah yang tepat. Selanjutnya
peneliti menutup kegiatan bimbingan kelompok dan membahas pertemuan yang
akan datang. Guna mengulang atau menyampaikan kembali materi dari pertama,
agar siswa lebih mengingat apa yang harus dipersiapkan dalam perencanaan Karir.

Pertemuan kelima siswa sangat aktif dalam membahas langkah-langkah
perencanaan Kkarir dan siswa mampu memahami mengenai langkah-langkah yang
harus dipersiapkan untuk karir.
. Pertemuan keenam

Pertemuan keenam dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2022, kegiatan
dilakukan didalam kelas, dengan membahas kembali materi dari pertama hingga
terahir, disini peneliti meminta siswa untuk mendiskusikan materi pertemuan
pertama hingga akhir dengan kelompok kecil, selanjutnya perwakilan kelompok
menyampaikan didepan hadapan kelompok lain. Para siswa antusias dan
memperhatikan peneliti pada saat menjelaskan topik pembahasan. Teknik yang
digunakan peneliti dalam kegiatan bimbingan kelompok pertemuan keenam
berupa slide materi . Para siswa antusias dan memperhatikan penjelasan yang
peneliti lakukan dalam kegiatan bimbingan kelompok terbukti ketika peneliti
memberikan pertanyaan siswa bisa menjawab pertanyaan dan saling berpendapat
satu sama lain dinamika dalam kelompok terlihat. Setelah perwakilan kelompok
telah menyampaikan hasil diskusi kelompok, peneliti menyimpulkan hasil dari
materi pertemuan pertama hingga terahir. Selanjutnya peneliti membagikan

lembar refleksi untuk di isi oleh siswa mengenai hasil bimbingan kelompok pada
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hari ini. Untuk mengakhiri kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi
kelompok peneliti menutup dengan berdoa.
. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SMA NEGERI 1 BANGSRI pada tanggal
10 Juni 2022 sampai 16 Agustus 2022 di kelas XI IPA 2. Penelitian ini
menggunakan 2 variabel yaitu variable bebas (X) layanan bimbingan kelompok
dengan teknik diskusi dan variable terikat (YY) Perencanaan karir siswa kelas XI
IPA 2.

Sebelum melakukan penelitian di SMA N 1 Bangsri peneliti merancang
sebuah instrument perencanaan Karir siswa. Yang dilakukan pertama siswa adalah
mengisi tryout melalui google from pada tanggal 10 Juni 2022 untuk mengukur
perencanaan Kkarir siswa dengan jumlah butir item pernyataan sebanyak 40
sesuang dengan Kkisi-Kisi perencanaan karir. Selanjutnya hasil tryout tersebut
dihitung validitas dan reliabilitasnya untuk selanjutnya dijadikan bahan untuk
melakukan pretest yakni pada tanggal 11 juli 2022.

Hasil dari tryout dihitung validitas, didapat 34 item pernyataan valid dan
dan 6 item pernyataan tidak valid. Kemudian 34 item pernyataan tersebut
dijadikan soal pretest dan posttest yang akan diberikan kepada siswa kelas XI IPA
2 SMA N 1 Bangsri.

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 2 dengan berjumlah 36
orang siswa dan nantinya dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang beranggotakan 18 orang perkelompok.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian true experimental design dengan
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bentuk pretest-posttest control grup design dalam desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest ‘untuk mengetahui
keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan dan kelompok
control. Treatment dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan.

Data pretest merupakan data yang diperoleh sebelum treatment dari hasil
pengisian skala psikologis perencanaan karir yang peneliti berikan dan data
posttest merupakan data yang diperoleh setelah treatment dilakukan. Jawaban
setiap butir instrument yang menggunakan skala psikologis tersebut mempunyai
bobot skor pada setiap alternative jawaban yang bersifat positif berkisar 1 sampai
4, sedangkan skor negatife diberi skor sebaliknya. Selsnjutnya untuk alternative
jawaban yaitu : sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. Untuk
keperluan analisis kuantitatif maka jawaban yang telah ditentukan untuk
pernyataan positif dapat diberi skor sangat sesuai 4, sesuai 3, tidak sesuai 2,
sangat tidak sesuai 1.

Kelas interval disusun berdasrkan skor tertinggi dalam skala psikologis
perencanaan karir maka skor maksimal adalah 136 (34x4) dan skor minimal 34
(1x34). Skor maksimal dan minimal skala psikologi perencanaan karir digunakan
untuk menentukan interval dengan rumus sebagai berikut:

Skor tertinggi — skor terendah

Kelas Interval =
kategori skala

_ (34x4) —(34x1)
B 4

_ 136 —34
- 4
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= 25,5 dibulatkan menjadi 26
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Berdasarkan kelas interval di atas dapat digunakan sebagai tebel distribusi

frekuensi bergolong sesuai dengan kategori jawaban skala perencanaan Karir

sebagai berikut:
Tabel 4.1
Kelas Interval

Kriteria Rentang Nilai
Sangat Tinggi 112 - 136

Tinggi 86 — 111

Rendah 60 — 85
Sangat Rendah 34 -59

a. Data Pre-test

Berdasarkan klasifikasi diatas, maka dapat diperoleh hasil data pre-test

tentang perencanaan karir siswa kelas XI IPA 2 di SMA N 1 Bangsri sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Rekapitulasi perencanaan karir Hasil Pre-test
Kelompok Kelompolk
; Kontro

No | Responden Eksperimen No | Responden
Skor Ket. Skor Ket.
1 El 103 Tinggi 1 K1 107 Tinggi
2 E2 110 Tinggi 2 K2 109 Tinggi
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3 E3 109 Tinggi 3 K3 110 Tinggi
4 E4 97 Tinggi 4 K4 107 Tinggi
5 E5 107 Tinggi 5 K5 93 Tinggi
6 E6 109 Tinggi 6 K6 101 Tinggi
7 E7 113 | Sangat tinggi | 7 K7 110 Tinggi
8 ES8 127 | Sangat tinggi | 8 K8 101 Tinggi
9 E9 107 Tinggi 9 K9 93 Tinggi
10 E10 100 Tinggi 10 K10 88 Tinggi
11 E1l 95 Tinggi 11 K11 95 Tinggi
12 E12 92 Tinggi 12 K12 105 | Tinggi
13 E13 104 Tinggi 13 K13 109 | Tinggi
14 E14 105 Tinggi 14 K14 103 | Tinggi
15 E15 115 | Sangat tinggi | 15 K15 101 Tinggi
16 E16 90 Tinggi 16 K16 107 Tinggi
17 E17 121 | Sangat tinggi | 17 K17 91 Tinggi
18 E18 99 Tinggi 18 K18 92 Tinggi
jumlah 1903 Jumlah 1822
Rata-rata 105,7 Tinggi Rata-rata 1012 | Tinggi

Berdasarkan hasil pre-test pada tabel 4.2 terdapat, 18 responden kelompok

eksperimen dan 18 responden kelompok kontrol yang dijadikan sampel mengenai

perencanaan Karir, dapat diketahui bahwa skor tertinggi kelompok eksperimen

adalah 127 dan skor tertinggi kelompok kontrol adalah 110, sedangkan skor

terendah kelompok ekperimen adalah 90 dan kelompok kontrol adalah 88. Selain

itu rata-rata hasil pre-test kelompok eksperimen 105,7 dan kelompok kontrol

101,2. Jumlah skor tersebut dapat diklasifikasikan dalam kategori perencanaan
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karir siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 Bangsri dengan prosentase 100%. Adapun
tabel distribusi frekuensi hasil pre-test kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, bisa dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Skor Pretest

Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kategori Interval Elii:;)enr]ipr)ﬁgn Kelompok Kontrol
Frekuensi | prosentase | Frekuensi | prosentase
Sangat Tinggi | 112 - 136 4 22% 0 0
Tinggi 86 — 111 14 78% 18 100%
Rendah 60 — 85 0 0 0 0
Sangat Rendah | 34 -59 0 0 0 0
Jumlah 18 100% 18 100%

Berdasarkan hasil data pre-test pada kelompok eksperimen mengenai skala
perencanaan Karir dapat diketahui, 4 (empat) siswa pada kategori sangat tinggi
dengan prosentase 22%, dan 14 (empat belas) siswa pada kategori tinggi
prosentase 78%. Sedangkan hasil pre-test pada kelompok kontrol mengenai skala
perencanaan Karir di atas dapat diketahui, 18 (delapan belas) siswa pada kategori
tinggi dengan prosentase 100%. Sehingga terlihat tidak ada perbedaan antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol karena memiliki rata-rata yang
tinggi.

. Data Post test

Peneliti memberikan perlakuan atau treatment menggunakan layanan

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok pada kelompok

eksperimen. Setelah melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
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diskusi kelompok, kemudian diambil data post-test yang hasilnya adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Rekapitulasi perencanaan karir Hasil Post-test
Kelompok Kelompok
No | Responden Eksperimen No | Responden ontrol
Skor Ket. Skor Ket
1 El 132 | Sangat tinggi 1 K1 105 Tinggi
2 E2 131 | Sangat tinggi 2 K2 116 | Sangat tinggi
3 E3 131 | Sangat tinggi 3 K3 110 Tinggi
4 E4 128 | Sangat tinggi 4 K4 108 Tinggi
5 E5 133 | Sangat tinggi 5 K5 110 Tinggi
6 E6 127 | Sangat tinggi 6 K6 105 Tinggi
7 E7 133 | Sangat tinggi 7 K7 116 | Sangat tinggi
8 ES8 132 | Sangat tinggi 8 K8 107 Tinggi
9 E9 129 | Sangat tinggi 9 K9 106 Tinggi
10 E10 124 | Sangattinggi | 10 K10 87 Tinggi
11 Ell 119 | Sangattinggi | 11 K11 107 Tinggi
12 E12 126 | Sangattinggi | 12 K12 121 | Sangat tinggi
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13 E13 132 | Sangattinggi | 13 K13 111 | Sangat tinggi

14 El4 128 | Sangattinggi | 14 K14 106 Tinggi

15 E15 121 | Sangattinggi | 15 K15 110 Tinggi

16 E16 124 | Sangattinggi | 16 K16 107 Tinggi

17 E17 129 | Sangattinggi | 17 K17 97 Tinggi

18 E18 134 | Sangattinggi | 18 K18 100 Tinggi

jumlah 2313 Jumlah 1929
Sangat TR
Rata-rata 128,5 _ J _ Rata-rata 1074 | Tingai

Tinggi

Berdasarkan hasil post-test pada tabel 4.4 dapat terlihat perbedaan antara

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Setelah diberikan treatment

layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok, pada kelompok

eksperimen terjadi kenaikan skor dibandingkan dengan kelompok kontrol yang

tidak diberikan treatment. Diketahui bahwa skor tertinggi kelompok eksperimaen

adalah 134 dan kelompok kontrol memiliki skor tertinggi 121, sedangkan skor

terendah kelompok eksperimen 121 dan kelompok kontrol 87. Rata-rata skor

kelompok eksperimen adalah 128,5 pada kategori sangat tinggi dan rata-rata skor

kelompok kontrol adalah 107,1 pada kategori tinggi. Adapun tabel distribusi

frekuensi efikasi diri siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai

berikut:
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Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Skor Post-test

Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Kategori Interval
Frekuensi | prosentase | Frekuensi | prosentase
Sangat Tinggi | 112 _ 136 18 100% 0 0
Tinggi 86111 0 0% 18 100%
Rendah 60 — 85 0 0 0 0
Sangat Rendah | 34 _gg 0 0 0 0
Jumlah 18 100% 18 100%

Dari hasil data post-test pada kelompok eksperimen mengenai skala
perencanaan karir dapat diketahui, 18 (delapan belas) siswa pada kategori sangat
tinggi dengan prosentase 100%, Sedangkan hasil post-test pada kelompok kontrol
mengenai skala perencanaan karir di atas dapat diketahui, 18 (delapan belas)
siswa pada kategori tinggi dengan prosentase 100%. Sehingga terlihat ada
perbedaan pada kelompok eksperimen sebelum diberikan treatment dan sesudah
diberikan treatment menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi kelompok yaitu terjadi perubahan tingkatan kategori menjadi sangat
tinggi. Terlihat ada perbedaan hasil pre-test dan post-test pada kelompok kontrol
yang tidak diberikan treatment.

Perbandingan Hasil Data Pre-test dan Hasil Data Post-Test kelompok
Eksperimen
Berdasarkan hasil data sebelum dan sesudah diberikan treatment yaitu

pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi maka dapat
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diperoleh hasil data pre-test dan hasil data post-test tentang perencanaan karir

siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1 Bangsri diperoleh data, sebagai berikut:

Table 4.6
Hasil Data Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen
Keterangan pre test — post test Pre-test Post-test
Skor Tertinggi 127 134
Skot Terendah 90 121
Rata-rata 105,7 128,5

Berdasarkan perbandingan hasil data pre-test dan hasil data post-test
kelompok eksperimen pada table 4.6 sebelum diberikan treatment dan sesudah
diberikan treatment menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi kelompok, hasil skala perencanaan karir siswa kelas XI IPA 2 SMA N 1
Bangsri dapat diketahui bahwa terlihat ada perubahan perencanaan karir siswa
pada kelompok eksperimen, yaitu terjadinya perubahan tingkatan kategori dari
tinggi menjadi sangat tinggi. Pada kelompok eksperimen hasil data pre-test dan
post-test memperoleh skor meningkat dari skor nilai tertinggi 127 dan skor nilai
terendah 90 menjadi skor nilai tertinggi 134 dan skor nilai terendah 121, rata rata
hasil data pre-test dan post-test memperoleh skor meningkat dari 105,7 menjadi
128,5. Dengan demikian terjadi peningkatan nilai tertinggi dan terendah sebesar 7

point,dan terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 22,8 point.
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d. Perbandingan Hasil Data Pre-test dan Hasil Data Post-Test kelompok
Kontrol

Berdasarkan hasil data yang diperoleh hasil data pre-test dan hasil data

post-test kelompok kontrol yang tidak diberikan treatment layanan bimbingan

kelompok dengan teknik diskusi kelompok tentang perencanaan karir siswa kelas

XI IPA 2 SMA N 1 Bangsri diperoleh data, sebagai berikut:

Table 4.7
Hasil Data Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol
Keterangan pre test — post test Pre-test Post-test
Skor Tertinggi 110 121
Skot Terendah 88 87
Rata-rata 101,2 107,1

Berdasarkan perbandingan hasil data pre-test dan hasil data post-test
kelompok kontrol pada table 4.7 yang tidak diberikan treatment menggunakan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok, hasil skala
perencanaan karir siswa kelas X1 IPA 2 SMA N 1 Bangsri dapat diketahui bahwa
terlihat tidak ada perubahan perencanaan karir siswa pada kelompok kontrol. Pada
kelompok kontrol hasil data pre-test dan post-test memperoleh skor nilai tertinggi
110 dan skor nilai terendah 88 menjadi skor nilai tertinggi 121 dan skor nilai
terendah 87, rata rata hasil data pre-test dan post-test memperoleh skor meningkat
dari 101,2 menjadi 107,1. Terlihat tidak ada perbedaan hasil pre-test dan post tes

pada kelompok control yang tidak diberikan treatment.
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C. Persyaratan Data Analisis Data
1. Uji Normalitas
Untuk menguji kenormalan dibutuhkan hasil yang signifikan dengan
kriteria hasil signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal, sedangkan jika
signifikan < 0,05 maka berdistribusi tidak normal. Maka hasil yang diperoleh
untuk data Pretest dan post test berdasarkan tabel Kolomogrov Semirnov dan

Shapiro-Wilk pada SPSS 25.0 adalah sebagai berikut:

Table 4.8

Hasil Data Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas

Statistic|  df Sig. | Statistic| df Sig.

Pre-Test Eksperimen | 0,107 18 [0,200" | 0,979 18 0,935

Hasil |Post-Test Eksperimen| 0,163 18 0,200 | 0,924 18 0,153

Skala Pre-test Kontrol 0,171 18 0,173 | 0,897 18 0,051

Post-test Kontrol 0,220 18 0,021 | 0,921 18 0,136

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil uji normalitas pada table Kolmogorov-Smirnov Pretest
dan posttest diketahui nilai signifikasi yang diperoleh kelompok eksperimen untuk
pretest 0,200 > 0,05 dan posttest 0,200 > 0,05 maka data tersebut menunjukan
bahwa data hasil Pretest dan Posttest kelompok eksperimen adalah berdistribusi

normal. Sedangkan kelompok kontrol diperoleh hasil pretest sebesar 0,173
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artinya > 0,05 dan hasil post test 0,21 > 0,05 dari data tersebut menunjukan bahwa

hasil data Pretest dan posttest kelompok kontrol adalah berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah varian-varian dari

jumlah populasi sama atau tidak. Berdasarkan uji homogenitas melalui SPSS versi

25 diperoleh hasil data test sebagai berikut:

Hasil Data Uji Homogenitas

Tabel 4.9

Test of Homogeneity of Variance

Levene .
Statistic afl af2 Sig.
Based on Mean 1,138 1 34 ,294
- Based on Median 1,166 1 34 ,288
asi -
Based on Median and
with adjusted df 1,166 ! 24,116 291
Based on trimmed mean 1,237 1 34 274

Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas akhir mengatakan bahwa nilai dari

levene statistik test 1,138 dengan signifikansi 0,294 > 0,05 maka dikatakan

homogen. maka Ho diterima Ha ditolak. Dapat disimpulkan bahwa sampel berasal

dari populasi yang sama atau homogen.

3. Uji Hipotesis

Setelah uji persyaratan data, maka yang diperoleh akan di uji hipotesis

untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi

kelompok yang diberikan kepada siswa, data dianalisis dengan menggunakan

perhitungan t test yaitu untuk menguji ada tidaknya pengaruh atau perbedaan
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antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen mengenai perencanaan

karir kelas XI IPA 2. Adapaun uji hipotesis yaitu Uji t dengan bantuan SPSS versi

25 sebagai berikut:

Table 4.10
Hasil Data Uji t

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
Std. |95% Confidence
Sig. (2- Mean Error | Interval of the
F Sig. t df ] Differenc| .
tailed) Differen|  Difference
° ce Lower | Upper
Equal
variances |1,138| ,294 |10,443| 34 ,000 | 21,333 | 2,043 | 17,182 | 25,485
assumed
Hasil| Equal
variances
ot 10,443|27,106| ,000 | 21,333 | 2,043 | 17,143 | 25,524
assumed
Tabel 4.11
Hasil Data Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation| Std. Error
Mean
Hasil| Post test Eksperimen | 18 128,50 4,315 1,017
Post test Kontrol 18 107,17 7,517 1,772

Berdasarkan hasil di atas dengan db = nl1+n2—-2=18+18—-2=

34 taraf signifikan 5% untuk tt (34 = 0,05 = 2,032) maka tpityng™> teaper 10,443

> 2,032. Demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa keputusan hipotesis uji
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hipotesis tyitung™> traver Maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga hipotesis
berbunyi “Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Efektif
Terhadap Perencanaan Karir Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri”.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pre-test dan post-test tingkat perubaha
perencanaan Karir diperoleh hasil nilai dengan kategori tinggi menjadi sangat
tinggi. Sedangkan hasil perhitungan uji hipotesis hasis post-test diperoleh hasil
thitung = 10,443. Selanjutnya dikonsultasikan dengan t;q,.; dengan taraf
signifikansi 5% (0,05) yaitu 2,032 maka menunjukan tp;syng = 10,443 > 2,032
traper- Maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga hipotesis berbunyi “Layanan
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Efektif Terhadap Perencanaan
Karir Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bangsri”.

Fakta diatas menunjukan bahwa ada keefektifan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi kelompok terhadap perencanaan karir siswa kelas
XI SMA N 1 Bangsri. Menurut Romlah (2001:3) bimbingan kelompok adalah
proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam situasi kelompok.
Nasutin dan Abdillah (2019:148) menyatakan bimbingan kelompok dapat berupa
penyampaian informasi atau aktivitas kelompok membahas masalah-masalah
pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial. Selain itu dalam bimbingan
kelompok dapat menjalin hubungan yang baik antara anggota kelompok, mampu
mengembangkan kemampuan berkomunikasi antar individu, mampu memahami
berbagai situasi dan kondisi lingkungan, serta dapat mengembangkan sikap dan

tindakan nyata guna mencapai hal-hal yang diinginkan. Dalam layanan bimbingan
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kelompok, aktivitas dan dinamika kelompok harus diwujudkan, guna membahas
pengembangan dan pencegahan mengenai masalah individu (siswa) yang menjadi
peserta layanan. Selanjutnya layanan bimbingan kelompok membahas
pemasalahan umum yang menjadi tanggung jawab bersama anggota kelompok.
Berdasarkan definisi tersebut layanan bimbingan kelompok dapat membantu
dalam perencanaan Kkarir siswa.

Selanjutnya Masdudi (2015:67) berpendapat diskusi kelompok merupakan
suatu cara dimana siswa-siswa akan mendapat kesempatan untuk memecahkan
masalah bersama-sama. Kemudian Lesmana (2022: 49) berpendapat bahwa
diskusi kelompok sebaiknya dibentuk kelompok-kelompok kecil yang kurang
lebih terdiri dari 4-5 orang. Peneliti menggunakan teknik diskusi kelompok kecil,
yang bertujuan setiap siswa dapat berpendapat untuk menyumbangkan pikiran
masing-masing ke dalam kelompok kecil yang kemudian akan disampaikan dalam
kelompok besar secara bergantian untuk memecahkan suatu masalah.

Siswa yang sudah bergabung pada masing-masing kelompok kecil,
mendiskusikan dan memecahkan bersama permasalahan yang sedang dibahas atau
mengenai perencanaan karir. Menurut Simamora (2011:504) mengemukakan
bahwa perencanaan karier (career planning) adalah suatu proses dimana individu
dapat mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah untuk mencapai tujuan-
tujuan karir. selanjutnya Atmaja (2014:63) dalam proses perencanaan Kkarir
individu akan memperoleh pengetahuan tentang potensi yang ada pada diri yang

meliputi keterampilan, minat, pengetahuan, motivasi, dan karakteristik yang
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digunakan sebagai dasar dalam pemilihan karir yang kemudian dilanjutkan
dengan menentukan tahapan untuk bisa mencapai karir yang sudah dipilih.

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi kelompok, siswa dapat mengemukakan pendapat
dan membicarakan topik-topik penting terkait dengan perencanaan Karir,
mengembangkan nilai-nilai, dan mengembangkan langkah-langkah secara
bersama untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas dan didiskusikan dalam
situasi kelompok.

Pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok
efektif terhadap perencanaan karir. Karena layanan bimbingan kelompok dengan
teknik diskusi kelompok dapat membantu siswa untuk menyelesaikan
permasalahan perencanaan Kkarir, dengan teknik diskusi kelompok dapat
membantu siswa dalam memahami mengenai perencanaan karir. Hal ini didukung
penelitian Nove (2021:370) menyimpulkan bahwa skor pengukuran rata — rata
perolehan posttest lebih besar dari pada skor rata — rata perolehan pretest serta
hasil uji t-tes signifikan maka terdapat perbedaan yang nyata sikap perencanaan
karir siswa sebelum serta sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan
menggunakan teknik diskusi kelompok.

Dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi kelompok yang berisi 4-50rang anggota dapat membuat siswa bisa lebih
memahami tentang perencanaan karirnya yang sesuai dan membuat siswa
mempunyai gambaran yang baik terkait perencanaan karir, dengan adanya

kelompok kecil masing-masing anggota kelompok mampu menyesuaikan antar
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anggota kelompok dan dapat berdiskusi di dalam kelompok kecil, serta mampu
mengemukakan pendapat atas pemikirannya sendiri, didukung penelitian Priyatno
(2016: 51) fakta menunjukkan bahwa pemahaman tentang perencanaan Karir
siswa berpengaruh bagi karir siswa yang akan dipilih dimasa depan. Dengan
demikian layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok efektif

terhadap perencanaan karir siswa.



BAB V
SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dalam penelitian
ini terlihat tingkat perubahan hasil data pretest dan post-test dari kategori tinggi
menjadi sangat tinggi. Dimana hasil pengujian uji hipotesis yang telah dilakukan
dalam penelitian ini diketahui bahwa hasil tp;,,g = 10,443. dan tqqpe; dengan

taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu 2,032. Maka menunjukan tp;eng = 10,443 >

2,032 tiqper - Maka H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatife (Ha) berbunyi “Layanan Bimbingan
Kelompok Dengan Teknik Diskusi Efektif Terhadap Perencanaan Karir Siswa
Kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Bangsri”. Dengan demikian layanan bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi kelompok dapat meningkatkan perencanaan karir
siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, peneliti dapat memberi saran
sebagai berikut:

1. Bagi siswa, agar peserta didik mendukung layanan bimbingan kelompok dengan
teknik diskusi yang diberikan oleh guru pembimbing untuk meningkatkan
perencanaan karir siswa.

2. Bagi guru Pembimbing, guru pembimbing diharapkan dapat mengelola layanan

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok meningkatkan perencanaan
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karir, sehingga siswa memiliki perencanaan karir yang tepat sesuai dengan
kemampuannya.
. Bagi sekolah, dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling dapat bekerjasama
dengan baik antara guru pembimbing dan konseli sekolah lainnya untuk
mengembangkan potensi siswa terutama untuk meningkatkan perencanaan Kkarir
siswa.
. Bagi peneliti selanjutnya, perlunya memberikan layanan bimbingan kelompok
maupun layanan bimbingan dan konseling lainnya untuk membantu siswa
mengembangkan potensi siswa, dan untuk meningkatkan perencanaan Kkarir siswa
dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi
kelompok sebaiknya diberikan tindakan lanjut seperti konseling individu, guna
peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang dialami atau meningkatkan
potensi pada dirinya.
. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik diskusi. Adanya keterbatasan: Tempat dan waktu pelaksanaan,
menjadi salah satu keterbatasan penelitian ini karena tidak adanya jam untuk
bimbingan konseling membuat peneliti kesulitan dalam menentukan jam untuk
melaksanakan penelitian. Dan penelitiian ini dibutuhkan waktu yang lumayan
lama, anggota yang kurang agresif (pendiam,pemalu) sehingga diskusi dapat tidak

berjalan, adakala hanya didominasi oleh orang-orang tertentu saja.
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Lampiran 1

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
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No | Tanggal Uraian Kegiatan Tempat

1. | Selasa, 6 Juni 2022 Perijinan Penelitian | SMA N 1 BANGSRI
2. | Rabu, 7 Juni 2022 Pemberian Try Out | Online

3. | Selasa, 11 Juli 2022 Pemberian Pre-Test | Ruang Kelas
4. | Rabu, 12 Juli 2022 Treatmen 1 Ruang Kelas
5. | Selasa, 19 Juli 2022 Treatmen 2 Ruang Kelas
6. | Rabu, 27 Juli 2022 Treatmen 3 Ruang Kelas
7. | Selasa, 2 Agustus 2022 Treatmen 4 Ruang Kelas
8. | Kamis, 11 Agustus 2022 | Treatmen 5 Ruang Kelas
9. | Senin, 15 Agustus 2022 | Treatmen 6 Ruang Kelas
10.| Selasa, 16 Agustus 2022 | Pemberian Post- Ruang Kelas

Test
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Lampiran 2

SURAT PENELITIAN

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

S il . Cipto Semarang - Indonesia
Jalan Sidodadi Timur No. 24 - Dr. Cipto Semarang I _ . R
'l‘cllcpnn (((m) 8316377 laks. 8448217 Email: upgrismgfogmail.com Homepage: www.upgrismg.ac.id

e 2022
Nomor 1 0599/1P-AM/FIP/UPGRIS/V/2022 31 Mei
Lampiran @ 1 (satu) berkas
Perihal © Permohonan Ijin Penelitian

Yth.  Kepala SMA Negeri 1 Bangsri
di Kab. Jepara

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

N ama : Aufal Marom
NPM : 18110130
Fakultas

¢ Ilmu Pendidikan

Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Akan mengadakan penelitian dengan judul :

KEEFEKTIFAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK

DISKUSI KELOMPOK TERHADAP PERENCANAAN KARIR SISWA KELAS
XI SMA NEGERI 1 BANGSRI

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan Ba

pak/Ibu memberikan ijin
mahasiswa tersebut untuk melakukan Ijin Penelitian,

Atas perkenan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

KY Tei.Fifa Asri Unt

N, e Il ari, S.Pd. M.Pd.
S F NPRAO9840 1240



Lampiran 3

SURAT BALASAN PENELITIAN

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

45 SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 BANGSRI
KABUPATEN JEPARA

Jalan Jerukwangi, Bangsri ( 59453 ) Telephone (0291) 771186 Fax. (0291)772217
Email : sman1banasri@gmail.com Website : www.sman1bangsri.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070 / 394

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 1 Bangsri - Jepara, menyatakan

bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : AUFAL MAROM

NPM : 18110130

Perguruan Tinggi : Universitas PGRI Semarang (UPGRIS)
Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Nama tersebut diatas benar-benar telah melaksanakan Penelitian untuk penyusunan Skripsi dengan
Judul : “KEEFEKTIFAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK
DISKUSI KELOMPOK TERHADAP PERENCANAAN KARIR SISWA KELAS XI SMA
NEGERI 1 BANGSRI”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 4

HASIL AKPD KELAS X1 SMAN 1 BANGSRI

174 jawaban 5

Tidak menerima jawaban h

Pesan untuk responden

Formulir ini tidak menerima jawaban lag

Rimgkasan Pertanyaan Incividual
ANGHKET KARIR SISWA KELAS 11
MNAMA LENGKAP
174 jawsban

RIRIS AYUK RESTIKA

NADYA AMIRA CANDRANINGTYAS

Ahmad naufal daffa af

Dwi cahya bintang saputra

CELINE SELLU LUSIA
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Pertanyaan Jawaban @ Setelan

KELAS 11

174 jawaban

@ SAHAZA
® Fa
®Fs

1. saya sudah mempelajari tentang karir yang saya inginkan

174 jawaban

® A
@ TIDAK

Pertanyaan Jawaban Setelan

4. Saya menerima informasi dari beberapa sumber sebelum bekerja

174 jawaban

R
@ Tidax

5. Saya mencari informasi bagaimana caranya agar diterima diperguruan tinggi negeri sesuai
dengan program studi yang diharapkan

174 jawszban

® A
@ Tidax
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Pertanyaan Jawaban Setelan

4. Saya sudah mengkomunikasiken pendidikan lanjutan dengan orang tua

174 jawszban

® VA
@ Tidak

7. Saya berkonsultasi dengan guru BK tentang pendidikan lanjut atau pekerjaan

174 jawszban

ey
@ Tidax

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

8. Saya menanyakan ke kakak kelas yang sudah bekerja tentang karir

174 jawsban

R
@ Tidak

9. saya berusaha membahas rencana pendidikan lanjutan setelah lulus SMA dengan orang-

orang yang sudah berhasil masuk perguruan tinggi

174 jawaban

[ !
® Tidak
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Pertanyaan Jawaban Setelan

10. saya berusaha membahas rencana pendidikan lanjutan setelan lulus SMA dengan orang-
orang yang sudah berhasil masuk perguruan tinggi

174 jawaban

» v
® Tidak

11. Saya mengetahui berbagai persyaratan yang perlu dipenuhi untuk masuk ke perguruan
tinggi yang diminati

174 jawaban

® A
@ Tidak

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

12. Saya mengatahui untuk memasuki bidang pekerjaan yang diminati memeriukan
persyaratan tertentu

174 jawaban

[ v
@ Tidsk

13. Saya mengetahul persyaratan keterampilan/keanlian dari bidang pekerjaan yang
diinginkan

174 jawaban

® A
@ Tidak




Pertanyaan  Jawaban EE)  Setelan
14. Saya kurang mengetahui tugas yang dituntut dari pekerjaan yang diinginkan
174 jawszban

® A
@ Tidak

15. Saya mengetahui apa yang perlu dilakukan untuk memutuskan studi lanjutan kelak

174 jawaban

® va
@ Tidsx

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

16. Saya belum merencanakan akan ke mana setelah lulus SMA

174 jawaban

[ 7S
@ Tidax
17. Saya mampu merencanakan karir setelah tamat sekolah
174 jawaban
[ 7S

@ Tidsx
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Pertanyaan  Jawaban @FY Setelan

18. Saya telah memiliki rencana studi yang jelas setelah tamat sekolah nanti

174 jawaban

® v
@ Tidsk

19. Saya dapat memutuskan sendiri program studi lanjutan apa yang akan diambil nanti

174 jawsban

® v
@ Tidax

Pertanyaan Jawaban Setelan

20. Saya masih bingung dengan karir yang saya ambil setelah tamat sekolah

174 jawaban

o e
@ Tidak
21. Saya mengetahui potensi diri saya dalam bidang karir
174 jawaban
® =

@ Tidak




Pertanyaan Jawaban @ Setelan

22. saya memiliki rencana kegiatan yang dapat mengembangkan potensi diri samibil kuliah

nanti

174 jawaban

[ 7N
@ Tidak

23. Saya mempertimbangkan minat dalam memilih jurusan di perguruan tinggi

174 jawsban

® va
@ Tidak

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

24, Saya memilih program studi di perguruan tinggi sesuai minat

174 jawzban

-, e
® Tidsk

25. Saya mengetahul jenjang karir yang perlu dilalui sesual dengan minat dan bakat

174 jawsban

® v
® Tidsk
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Pertanyaan Jawaban @ Setelan

26. Saya memanfaatkan waktu luang dengan internet untuk mencari informasi perguruan
tinggi

174 jawaban

[
& Tidak

27. Saya menggunakan waktu luang untuk berdiskusi tentang kelanjutan studi dengan orang-
orang dekat

174 jawaban

[
@ Tidak

Pertanyaan  Jawaban QLY  Setelan

28. Saya mengisi waktu senggang dengan menambahkan suatu keterampilan yang akan
mendukung karir di masa depan

174 jawaban

® =
@ Tidsk

29. Saya memantaatkan waktu luang dengan internet untuk mencari informasi pekerjaan
setelah lulus sekolah

174 jawaban

L BT
® Tidak




Pertanyaan Jawaban @ Setelan

30. Saya menggunakan waktu luang tidak untuk mencari karir

174 jawsban

® v
@ Tidak

31. Saya masin bingung dengan karir saya sesudah tamat sekolah

174 jawsban

[ ¥}
® Tid=x

Jepara, 21 Oktober 2021

Mengetahui

Guru BK/Konselor.

7P . 3640820 120302200\

Lampiran Materi

Praktikan.
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Lampiran 5
KISI-KISI SKALA TRY OUT

A. Teori
Menurut Sitompul (2018:319) aspek perencanaan karir adalah
pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, pengetahuan dan pemahaman
dunia kerja, dan penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan
pemahaman diri sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman dunia Kkerja.

B. Definisi Oprasional Variabel
Perencanaan Kkarir merupakan upaya atau langkah-langkah
seseorang untuk mencapai tujuan karir yang diinginkan untuk menunjang
kehidupan karir di masa yang akan datang. Adapun aspek dalam
perencanaan Kkarir, 1) pemahaman Kkarir, 2) mencari informasi, 3)

perencanaan dan pengambilan keputusan dalam Karir.



C. Blue Prin Sebelum Try Out

78

. Jml
Nomor item
Variabel Indikator Deskripsi Positif (+) Negatif (-)
Perencanaa | pengetahuan | membantu pribadi untuk | 1, 7, 13, 19, | 4, 10, 16,
n karir dan mengembangkan 25, 31, 37 22, 28, 34,
pemahaman | kesatuan dan gambaran 40
diri sendiri | diri serta peranan dalam 14
karir
pengetahuan | siswa yang memiliki | 5, 11, 17, 23, | 2, 8, 14, 20,
dan perencanaan Kkarir akan | 29, 35 26, 32, 38
pemahaman | memanfaatkan
dunia kerja | informasi yang telah
didapat dari berbagai 13
sumber untuk dipelajari
sehingga setiap siswa
memiliki  pemahaman
tentang dunia kerja atau
karir
penalaran merupakan suatu proses | 3, 9, 15, 21, | 6, 12, 18,
yang untuk menentukan | 27, 33, 39 24, 30, 36
realistis langkah-langkah dan
akan pemahaman yang akan
hubungan dilakukan dalam karir
pengetahuan | untuk mencapai tujuan
dan yang telah ditetapkan. 13
pemahaman
diri  sendiri
dengan
dunia kerja.
Jumlah 20 20 40




Lampiran 6

SKALA TRY OUT

E SKALA PSIKOLOGI PERENCANAS X E SKALA PSIKOLOGI PERENCANAL X =F
C {} @& docsgoogle.com/forms/d/e/1FAIpQLSFMS_cYaxHHUI72NmfG37yFudPrPHBSoqq8WsfrzF_DObcwjviewform

@ scribd &) Uji tAdalah Salah S...

SKALA PSIKOLOGI PERENCANAAN
KARIR SISWA (TRY-OUT) XI BAHASA

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Pilihlah pernyataan di bawah ini yang sesuai
dengan kondisi Anda.

Pada saat memilin jawaban usahakan sesuai dengan kondisi anda, empat alternative
jawaban di bawah ini -

SS : Sangat Setuju

s :setuju

TS :Tidak Setuju

STS : sangat Tidak Setuju

& aufal121@gmail.com (tidak dibagikan) Ganti akun (&)

Berikutnya Kosongkan formulir

Jangan pernh mengirimkan sandi melalui Google Formuli

Konten i tidek dibuat ateu didukung oleh Google. Lagorkan Penyelahgunaen - Persyaraan Layanan - Kebijzken

Google Formulir

P Type here to search ﬁ Py - e e W B ¢
[E] SKALA PSIKOLOGI PERENCANAS X [E] SKALA PSIKOLOGI PERENCANAL X =+
<« C (¥ @& docsgooglecom/forms/d/e/1FAIPQLSIYMO cYaxHHUI72NmvG37yFudPrPHBSoqqBWsfrzF_00bcw/formResponse

@ Scribd  §) Ujit Adalah Salah S..,

SKALA PSIKOLOGI PERENCANAAN
KARIR SISWA (TRY-OUT) XI BAHASA

& aufal121@gmail.com (tidak dibagikan) Ganti akun &

Bagian Tanpa Judul

NAMA LENGKAP

Jawaban Anda

NOMOR ABSEN

Jawaban Anda

Pertanyaan Perencanaan Karir

88 s Ts sTs

saya berusaha

P Type here to search w P - e (a3 w R g
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[ SKALA PSIKOLOGI PERENCANAZ X [E] SKALAPSIKOLOGI PERENCANAL X + N =

<« C Y & docs.google.com/forms/d/e/1FAIPQLSfYMI_cYaxHHUI72NmTvG3T7yFv4PrPH8Soqq = 0Obaw/for p W a % v »0O . H

@ Scribd &) Ujit Adalah Salsh S,

Saya kurang

mengetahui tugas

yang dituntut dari O @] (@) O
pekerjaan yang

diinginkan.

Saya mampu

merencanakan

pekerjaan masa

depan berdasarkan @) O (@] O
pada minat yang

miliki.

Saya masih sering

berubah-ubah dalam

hal cita-cita

sehingg kurang o o O o
fokus dalam

perencanaan karir

saya sering mencari

informasi karir dari O @] O O

berbagai sumber.

Saya tidak yakin
dengan potensi diri
yang dapat @] O O O
digunakan untuk

mencapai cita-cita

saya
mengkomunikasikan 2
m masalah karir
dengan keluarga = A o ~ -

2 T hretoserch M E RGO R EQ NEE DN, B

[E] SKALA PSIKOLOGI PERENCANAZ X [E] SKALA PSIKOLOGI PERENCANAL X = v -

<« C Y @& docsgoogle.com/forms/d/e/1FAIpQLSHMI_cYaxHHUI72NmIVG37yFu4PrPHBS0qqBWsfrzF_00bcw/formResponse marer vaO0@

@ Scribd @) Uji t Adalah Salsh .

saya

mengkomunikasikan

masalah karir

dengan keluarga

Karen merckalah o ©) o o
yang nantinya

membantu dalam

bidang material

Saya ragu apakah

nanti bisa bekerja

sesual dengan cita- @] (@] @] O
cita.

Saya mengetahui

gambaran mengenai

jons kriryang © o & o
sesuai

Saya tidak pemah

berkeinginan untuk

merbahas © o & o
perencanaan karir.

saya mengetahui

persyaratan di dunia

Karfa yang o o o o
diinginkan.

Saya merasa belum

perlu untuk

mengetahui syarat- O O O O z
— syarat dalam

melamar pekerjaan

0043
AEDEW Ny, B

L Type here to search
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[ SKALA PSIKOLOGI PERENCANAZ X [E] SKALAPSIKOLOGI PERENCANAL X + N =

<« C Y & docs.google.com/forms/d/e/1FAIPQLSfYMI_cYaxHHUI72NmTvG3T7yFv4PrPH8Soqq = 0Obaw/for p W a % v »0O . H

@ Scribd &) Ujit Adalah Salsh S,
Saya meminta R
pendapat kepada
orang dekat tentang
Kiatkiat sukses O O O @]
masuk ke perguruan
tingg pilihan

sayatidak
mengetahui baket

dan minat dalsm O O O @]
Karir

saya mengetahui

apa yang harus

dilakukan setelah O O O @]
tamat sekolah

saya tidak berani

mencoba dengan

hal-har baru yang O O O @)
berhubungan
dengan Karir.

saya memiliki
kemampuan yang

capat menuniang o ) O O
Karir

Saya belum
mengetahui minat

dalam memilin O O Q Q

jurusan dalam

perguruan tinggi Va

sava akan mencoba

2 T hretoserch MM E RGO R EQ NEE DN, B

[E] SKALA PSIKOLOGI PERENCANAZ X [E] SKALA PSIKOLOGI PERENCANAL X = v -

<« C Y @& docsgoogle.com/forms/d/e/1FAIpQLSHMI_cYaxHHUI72NmIVG37yFu4PrPHBS0qqBWsfrzF_00bcw/formResponse marer vaO0@

@ Scribd @) Uji t Adalah Salsh .

saya akan mencoba

kegiatan yang
berkaitan dengan O O O O
arir

saya melakukan hal

yang saya bisa saja. (@) O O O

saya mengetahui

berbagai informasi

tentang kursus-

kursus keterampilan O O @] O
yang dapat

menunjang karir.

saya belum
memikirkan karir

setelah lulus O @) O O
sekolah

Saya mengetahui

bahwa dalam

bekerja perlu O O O O
memiliki sikap

disiplin

Saya kurang
mengetahui
kemampuan-
Kemampuan yang o 0 1o O
harus dipenuhi
untuk memperoleh Vi
- ] suatu pekerjaan.

0043
AEDEW Ny, B

P Type here to search
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[ SKALA PSIKOLOGI PERENCANAZ X [E] SKALAPSIKOLOGI PERENCANAL X + N =

&« C (Y & docs.googlecom/forms/d/e/1FAIpQLSfYMI_cYaxHHUI72NmAvG3TyFu4PrPHES0qq : 0Obcw/for P W a2 v @ » O o H
@ Scribd &) Ujit Adalah Salsh S,
Saya mengikuti -
pelatihan sebagai
bekald porguian o O o o
tinggi.

saya belum
mengetahui apa

yang Speriukan o O o o
untuk karr

Saya menentukan

karir dengan

mempertimbangkan

pelang ke yang C o o &
tinggi di daerah

saya

saya akan
menerima apapun

jurusan yang kelak

dimasuki, tidak O O @] O
harus sesuai dengan

bakat saya

saya mengetahu
syarat masuk

pergunian tngg o O o o
negeri

Saya merasa
bingung dalam

menentukan sekolah O O O O s

lanjutan yang sesual
- ] dengan

kemampuan -

2 T hretoserch EE e e W EQ AEB DN o, By

[E] SKALA PSIKOLOGI PERENCANAZ X [E] SKALA PSIKOLOGI PERENCANAL X = v -

<« C Y @& docsgoogle.com/forms/d/e/1FAIpQLSHMI_cYaxHHUI72NmIVG37yFu4PrPHBS0qqBWsfrzF_00bcw/formResponse marer vaO0@

@ Scribd @) Uji t Adalah Salsh .

Sayamulai
mempersiapkan

kondisi fisik dari O O O O
pekeriaan yang
diinginkan

saya mengikuti

teman teman saya o) 0 e 18

dalam memilin
jurusan perkuliahan.

Saya sangat teliti

dalam mengerjakan O O O @]

pekerjaan apapun.

Saya tidak

mempertimbangkan o) 0 10 10

minat dalam
perencanaan karr.

Saya memilih

jurusan yang sesuai (@] (@) O O

dengan cita-cita.

Saya tidak membuat

rencana apapun @) O O O

untuk masa depan

saya sering bertanya

ke quru BK O O O @]

mengenai karir.
[ ] saya memilih
jurusan hanya untuk ~ ~ ~ ~ T

=00 " = Q RN

L Type here to search
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E SKALA PSIKOLOGI PERENCANAS X E SKALA PSIKOLOGI PERENCANAL X =+ o - X
<« C Y & docs.google.com/forms/d/e/1FAIPQLSfYMI_cYaxHHUI72NmTvG3T7yFv4PrPH8Soqq = 0Obaw/for p W a % v »0O o H
@ Scribd &) Ujit Adalah Salsh S,

Saya tidak membuat e

rencana apapun O O O O

untuk masa depan

saya sering bertanya

ke guru BK O @] (@) Q

mengenal karir.

Saya memilih
jurusan hanya untuk

menyenangkan C © o o
orang tua.

Saya selalu
introspeksi dirijika

gagaimencapaizps O © o o
yang ditargetkan.

Saya tidak memiliki
pilihan jurusan untuk
membanty C © o o
merencanakan karir

Jangan perah mengirimkan sandi melalui Goagle Formulir.

4

L Type here to search

00.44
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Lampiran 7

HASIL TRY OUT SISWA

Pertanyaan Jawaban @  Setelan

Jawaban tidak dapat diedit

SKALA PSIKOLOGI PERENCANAAN KARIR SISWA
(TRY-OUT) XI BAHASA

Di bawsah ini terdapat sejumlah pernyataan. Pilihlah pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan kondisi Anda.
Pada saat memilih jawaban usahakan sesuai dengan kondisi anda, empat alternative jawaban di bawah ini :
38 : Sangat Setuju

S Setuju

TS :Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Bagian Tanpa Judul

MNAMA LENGKAP

Patmawati Sumatra

MOMOR ABSEM

26

Pertanyaan Perencanaan Karir

88 S TS STS

saya berusaha )
mengembangkan ) ®
pengentahuan karir

Saya kurang

mengetahui fugas

yang dituntut dari O O]
pekerjaan yang -

diinginkan.

Saya mampu

merencanakan

pekerjaan masa depan ) @
berdasarkan pada )

minat yang miliki.

Saya masih sering

berubah-ubah dalam

hal cita-cita sehingga @
kurang fokus dalam

perencanaan karir

saya sering mencari
informasi karir dari @



Saya tidak yakin
dengan potensi diri
yang dapat digunakan
untuk mencapai cita-
cita.

Saya
mengkomunikasikan
masalah karir dengan
keluarga karena
merekalah yang
nantinya membantu
dalam bidang
material.

Saya ragu apakah
nanti bisa bekerja
sesuai dengan cita-
cita.

Saya mengetahui
gambaran mengenai
jenis karir yang sesuai.

Saya tidak pernah
berkeinginan untuk
membahas
perencanaan karir.

saya mengetanul
persyaratan di dunia
kerja yang diinginkan.

Saya merasa belum
perlu untuk
mengetahui syarat-
syarat dalam melamar
pekerjaan.

Saya meminta
pendapat kepada
orang dekat tentang
kiat-kiat sukses masuk
ke perguruan tinggi
pilihan.

saya tidak mengetahui
bakat dan minat
dalam karir.

saya mengetahui apa
yang harus dilakukan
setelah tamat sekolah.

saya tidak berani
mencoba dengan hal-
har baru yang
berhubungan dengan
karir.

85



saya memiliki
kemampuan yang
dapat menunjang
kearir.

Saya belum
mengetahui minat
dalam memilih jurusan
dalam perguruan

tinggi.

saya akan mencoba
kegiatan yang
berkaitan dengan karir.

saya melakukan hal
yang saya bisa saja.

Saya mengetahui
berbagai informasi
tentang kursus-kursus
keterampilan yang
dapat menunjang
karir.

saya belum
memikirkan karir
setelah lulus sekolah.

Saya mengetahui
bahwa dalam bekerja
perlu memiliki sikap
disiplin.

Saya kurang
mengetahui
kemampuan-
kemampuan yang
harus dipenuhi untuk
mempercleh suatu
pekerjaan.

Saya mengikuti
pelatihan sebagai
bekal di perguruan
tinggi.

saya belum
mengetahui apa yang
diperlukan untuk karir.

Saya menentukan karir
dengan
mempertimbangkan
peluang kerja yang
tinggi di daerah saya.
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Saya akan menerima
apapun jurusan yang
kelak dimasuki, tidak
harus sesuai dengan
bakat saya.

saya mengetahu
syarat masuk
perguruan tinggi
negeri.

Saya merasa bingung
dalam menentukan
sekolah lanjutan yang
sesuai dengan
kemampuan.

Saya mulai
mempersiapkan
kondisi fisik dari
pekerjaan yang
diinginkan.

saya mengikuti teman
teman saya dalam
memilih jurusan
perkuliahan.

Saya sangat teliti
dalam mengerjakan
pekerjzan apapun.

Saya tidak
mempertimbangkan
minat dalam
perencanaan karir.

Saya memilih jurusan
yang sesuai dengan
cita-cita.

Saya tidak membuat
rencana apapun untuk
masa depan.

saya sering bertanya
ke guru BK mengenai
karir.

Saya memilih jurusan
hanya untuk
menyenangkan orang
tua.

Saya selalu introspeksi
diri jika gagal
mencapai apa yang
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Saya selalu introspeksi
diri jika gagal
mencapai apa yang
ditargetkan.

Saya tidak memiliki
pilihan jurusan untuk
membantu
merencanakan karir.

88
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Lampiran 8

HASIL SKOR TRY OUT

NAMA LENGKAP W_,mw\_%_x 1023 ]als5|6]7 (8|9 |10]11|12|13|14|15 16| 17|18 | 19] 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30| 31| 32| 33| 34| 35| 36| 37| 38 | 39| 40 | TOTAL
Novelia melani rahmawati | 24 31203 2(3]2]3 20312 31213 23 1 3 |1 13 113 24 13 23 23 213 23] 2323232 1
Patmawati Sumatra % s AR BB BB BB a3 3 e 23223 2 2 3 43333 2333 1%
Muhammad Akbar Velayati | 15 BRI BB BB BB R R R BB R R PR B 2B B 2B 33 2333 15
Melysa Septiani ) 01203 213]2]3 20312 1312131213 121312131213 1213 213 2131213213 232323232109
Nisa Anggi Imeya 2 3122 (1 (422 334 33 2 2|3 43 |2 a4 23 a3 42133 212 2 a2 23 a]2]3]3]3] 13
FERA SHOFIANA 8 s a2 (323232 32 32 3 3 a2 3 2 3 23 2 3 2 3 213 12 3 2 31213 23 23 |2 19
Nofita Cahya Lilina 23 31203 213123 21312 13000 o o]o]o o]ololo]olo]o]olo]o]o]o]oo]o]oo]o]o]o]o]o]s5
RIFQI MAULIDIANA % sT3 a2 al2a 2033 22 a2 e 2 a2 3 13 2 (a2 23 333123 232333 333 1%
Aliyya Amien 1 31211132 2 1 02 13 |4 2 431221313 |2 11443 13 20432 2 a2 4331423 104
windi drita mutia 3 40334 43 a4 a4 (4 [a (3 (&[4 43 [3 13 |3 4[4 [4 4|3 |43 4|3 4|44 4 (a4 a2 4440
Cindy Amelia 6 31203 213]2]3 20312 1312131213 121312131213 1213 213 2131213213 232323232 106
wﬁﬂmzzci,\_%aa 3120202 l3l2]2]2 2032|313 2 2122 213|112 1203120212133 2121213212122 02332 |12
Adnan Ussama Khamdan |2 31202 313]3]2 30313 (2113 1112131321213 21213131313 2133 1133212224233 12
Ravelina Prasetyo 0 31003 23 13 20312 121312133 1212313313133 3(3(33]3](3]3]3]3](3]2]3][3]1]3]2]3 1
Risky setiawan % s BB BB BB B 3 33 23 23231 [2]3 ]2 123
DUTA ARYA GUNTARA |7 41213 2 a3 2 4 3[4 (3[4 (4 44433 4 (alal3 (a3 (alal3l213 (3 4] |33 (434143 13
Bintang Seva Anela 5 31303 214032 3314 2312133133 |4 43 2 4 4 424 4]2]3]3]3]4]4]a]3]a]2]a]3]3]mL
Ongki saputra % 312 a2 (342 20313 23 12 (43 122313 213 3 2 3 113 23 2333333323311
Muhammad Ridho Al Farisi | 20 BB A A R AR E B BB a 3 a3 a1 a3 4343 434443 158
Wingky andy Wiryawan | 35 3134 213033131313 2131312131313 2131321313013 221313131333 ]3]3]3]3]3]3]3 |46
Muhammad Raffa Aqila | 19 dl3[a33a(3 333 3 2 2 343 a2 (a1 32 (e (2 [2 123 2 [2 |3 3 3 3 3433 2 43 13
Lusyana Dewinta Sar 10 41213 2 3 (343 a3 [4 (3[4 3[4 3[4 (3|4 (343 (423343 (424343334343 12
W%%\m\yzc%o_._omﬁm 30204 2]al3lalalala|a |33 ls(alalal2lalalalalalt|ala]ala]23|alalals|s|al2]a]s]s]|1m
Yordanies Noftafer % BB BB R B BB 2323 2333 2 21412333 |18
W Zakki fairuz A 2 31203 2(3]2]3 20312 131213 1213 2142 4214 2423 1 3 1423 13 1]3]1]3]1]3] 1119
Muhammad Fahmi fhami | 17 313 4 10203330213 21213133 1413332 4 24 24 23] 1 4]1]4]2]a]3]1]1]3]2]4]3] 1
Muhammad Al Aridho 16 (34 3 434 a a4 [4 4[4 4[4 [4[4 (a4 (1[4 [a (44|44 a1 434344 a]ala]3]a]a]i68
Rovita Maulani 3 a2 142 3 3 1 3 a4 (3 (3 2 3[4 43 (a3 23 4 (a4 l23 2131213 21343343243 |12
Muhammad Adi Setiawan | 14 31203 2(3]2]3 20312 312131213 121312131213 1213121312 131213 1213 2131213213232 114
Meilani Aulya Prastika 11 31203 1 (3 1]3 11312131213 11131213213 113 213 21323 2 414232 4]1]4]2]3]2 108
Hendra Wijaya Saputra 9 31203 23 23 2 311 312 13 1312132 13 113 24 23 23 2323 2 a4 2323132 107
MUHAMMAD IRFAN 18 s BB ABB B R AN BB B2 22 a2 2 3 433 2[4 2 2 |14 2 [123
Adi Dewa 1 37303 31303330313 1331313313133 13131331332133]3]3]313]3]3]3]3]3]3]3]3]3]10
Rudi kurniawan prasetyo | 32 31203 2 (3 13 1 311 312 13 114 12 3 1 13 113 2 3 1 a2 4 23 23 1 4] 2423242 10
Ahmad knoironi 3 31303 313]3]3 20213121313 1212132213133 1213 2131213121333 ]3]3]4]3]3]2]3]3]3]112
M Farrel Putra Santoso 13 312023 (0 (11334 |4 |1 |2 |4 |33 |1 |1 |3 |3 |4 |21 |3 |22 4|3 |1 |1 |3 |42 |3 |2]2 |4 |2 |1 |3 |109
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Lampiran 9

Analisis Validitas dan Reabilitas Skala Try Out

Altem1 Atemz Alterna Atema Altems Altemn7 Atems Altem® | Atem1o | Atem11  Atem1z | Altem13
Atarm Fearson Carrelation 1 0,221 0,223 0,236 0,223 -0.070 0323 0.288 391 0.307 360 0,146
Sia. (2-tallea) 0185 o191 0165 o192 o684 0085 0,089 0,018 o088 0,031 0,397
~ as ET 36 ET 36 36 as as as as 3e as
Aiternz Fearson Carrelation 0,221 1 0,294 a1t 0,149 0,141 0 zaz 0,075 399" 0,071 0,218 0,288
Sig. (2-tailed) o185 0,082 0,013 0,385 0411 0084 0685 0,018 0,882 0,202 0,087
~N as 3s 36 3s 36 38 EL] EL as EL 3e as
Altemn3 Fearson Correlation 0,223 0,204 1 0,160 0,211 0,303 0,307 asa” o118 0,015 0,003 0,174
Sig. (2-tailed) o191 0,082 0,352 0217 0,073 0,088 0,004 0,492 0,930 0,588 0,310
™ as £ 38 £ 38 a8 ET) as ET) as ED as
Altemd Pearson Correlation 0,236 4117 0,160 1 -0,045 0172 o282 48907 0,230 0,289 0,022 0,183
Sig. (2-talled) 01685 0,013 0,352 0,798 0,318 0,095 0,002 0,178 0,087 0,800 0,286
™ as a8 38 a8 38 a8 a8 as a8 as £ as
Aitems Pearson Gorrelation 0,223 0148 0,211 0,045 i 0,232 0,471 0,167 ERETS 0,042 s 0,283
Sig. (2-talled) o018z 0,385 0217 0,796 0173 0,317 0,331 0,270 0,810 0,001 0,004
N a8 a6 38 a6 38 38 a6 a8 a6 a8 28 a8
Altemné Pearson Correlation 381" az7” 493" 0208 332" & 0,018 5917 0,163 (440" 0,032 413" 0,126
Sig. (2-tailed) 0,038 0,009 0,002 0,224 0,048 0,918 o000 0,341 0,007 0,853 o0.012 0,465
~ a8 a6 £ a6 £ a6 e a6 £ a6 £ £ a8
Altemn7 Pearson Correlation -0.070 0,141 0,303 07z 0,232 -0,018 a 0026 0,285 -0.298 REE] 0.000 L3500
ig. (2-tailed) 0,684 0411 0,073 0318 0,173 0818 0881 0,002 0,078 0,518 1,000 0,038
N £ a6 36 a6 36 a6 36 a6 £ a6 £ e £
Atema Pearson Correlation 0.323 0.zez 0.307 0.zez 071 591 0.0265 1 0.240 713 0,235 280 0118
Sig. (2-tailed) 0,055 0,084 0,069 0.005 0317 0.000 0881 0,159 0.000 0,167 0.022 0,501
™ as a6 £ a6 £ a6 £ a6 as ET as a6 as
Atema Pearson Carrelation o,2a8 0075 ana 490 0187 0163 o285 0240 1 0127 430 0,107 0285
Sia. (2-talled) 0.089 0665 0004 0.002 0331 0341 0092 0153 0,460 0.009 0.538 0.092
™ as as 38 as 38 as as as as as as as as
Atem1o Pearson Correlation 301 399 o118 0230 0,189 440 -0,288 713 0,127 1 o119 asg 0085
Sia. (z-talled o018 0018 0402 0178 0270 0.007 0078 0.000 0.450 0.489 0.005 0.623
~ as 3s 38 3s 38 as 38 BT as BT as 3e as
Atern 11 Fearson Carrelation 0.307 0,071 00185 0,289 0,042 -0,032 o111 0,235 4307 0,118 1 0,101 0,198
Sia. (2-tailea) 0,088 0582 0,930 0,087 o810 0853 o518 0167 0,009 0,488 0,558 0,247
~N as as 36 as 36 as 36 a6 as a6 as ae as
Altermn 12 Fearson Correlation ,360° o0.z218 0,083 0.022 S117 413" 0,000 380" -0.107 asa” 0,101 hl 3347
Sig. (2-tailed) 0,031 0202 0,589 0900 0,001 0012 1,000 0,022 0,536 0,005 0,558 0,046
~N a8 ET) a6 ET) a6 ET) a6 a6 as a6 as el as
Atem1a Pearson Correlation 0145 0.zas 0.17a 0183 0.za3 ozs 350 0118 0.285 0.085 0,198 234 1
Sig. (2-tailed) 0397 0,087 0310 0.288 0,094 0,465 0,036 0,501 0,092 0.623 0,247 0,048
™ as a6 £ a6 £ ET £ ET as ET as a6 as
Atem1a Pearson Carrelation 330 0188 0,120 0228 -0.0a8 441 0,144 53z -0,023 s64 0,243 soa o100
Sia. (2-talled) 0.043 0270 0449 0181 0.77s 0.007 0.403 a.001 0.896 a.000 0,153 a.000 0560
N as ET 38 ET 38 as as as as as as ae as
Atermn 15 Pearson Carrelation 341 0120 341 0,007 0,275 01851 0,178 078 340 0,218 379 La3g 608
Sia. (2-talled 0.042 0484 0042 0572 0104 0378 0304 0295 0.043 0.z02 0.023 0.007 0.000
~ as £ 38 £ 38 £ 38 £ as as as 3e as
Atem 16 Fearson Carrelation 418" 0,268 0,244 0,067 0,197 520" -0,124 680" 0,144 666" 0171 573" 0.266
Sia. (2-tailea) o012 0114 0,152 0598 0,250 0.001 0471 0000 0,401 0,000 0319 0,000 o118
~N as as 36 as 36 as 36 a6 as as as ae as
Altem 17T Fearson Correlation 0,189 o7z 3707 0,080 a1t 0,282 are’ 0,151 459" 0,001 0,245 o.282 700"
Sig. (2-tailed) 0,271 0317 0,026 0,641 0,013 0084 0,023 0381 0,005 0,995 0,150 0,085 0,000
~N a8 ET) a6 ET) a6 ET) a6 a6 a8 a6 a8 En as
Altem 18 Fearson Correlation 0,284 0,279 0,257 0,163 0,278 A6a” -0,081 Era 0,054 470" 0,000 7107 0,247
Sig. (2-tailed) o.082 0,099 0,130 0,341 0.101 0,004 07285 0,008 0757 0,004 1.000 0,000 0,147
™ as a8 38 a8 38 a8 38 ED) as a8 as a8 as
Altemia Pearson Correlation 0,238 0,187 0,180 0,038 0,277 o0.z08 0,031 0328 0,115 368 0,228 586~ 520
Sig. (2-talled) 01685 0,329 0,352 0,826 o102 0,224 0,858 0,051 0,508 0,027 0,186 0,000 0,001
™ a8 a8 38 a8 38 a8 38 a8 as a8 as a8 a8
Altem20 Pearson Correlation 0,122 0,035 0,107 0.043 0,197 0319 0,272 as7” 0,049 539" 0,038 44" 0,187
Sig. (2-talled) 0,478 0,841 0,536 0,805 0,249 0,058 0,108 0,004 0778 0,001 0,828 0,008 0,274
N a8 a6 38 a6 38 a6 38 a6 a8 a6 a8 a6 a8
Aitem21 Pearson Carrelation 0211 0.088 308" 0.245 -0.067 0167 0,217 380" ECTY 0.207 403" 0,233 838"
Sig. (2-tailed) 0,217 0,508 0,017 0,150 0,700 0,330 0,204 0022 0,017 0,228 0,015 0,171 0,000
N a8 a6 £ a6 £ a6 e a6 £ a6 £ e a8
Altemzz Pearson Correlation 358" 0,151 0,140 0,100 383" a40” -0.060 405" 0,069 P 0,169 B24” 0,195
Sig. (2-tailed) 0,022 0,381 0,418 0,561 0,021 0,007 0,726 00494 0,690 0,002 0,325 0,000 0,254
N £ a6 36 a6 36 a6 36 a6 £ a6 £ e £
Altemza Pearson Correlation o229 0248 0.158 -0.07a 520 0.zz7 0.z18 0.zas -0.029 0.199 0.068 561 587
Sig. (2-tailed) 0,179 0148 0.357 0.670 0184 0.200 0143 0867 0,244 0692 0.000 0,000
™ as ET £ ET ET as ET as ET as a6 as
Atemz4 Pearson Carrelation o288 0068 0,111 0268 0271 0,310 419 0,091 546 0,194 463 0,088
Sia. (2-talled) 0115 0595 0518 0114 0108 0056 a.011 0.599 a.001 0258 0.003 0611
™ as as 38 as as 3s as as as as ET as
Altem2s Pearsan Carrelation 0,037 0012 0z12 -0,020 0,038 0,237 0321 0,282 0,031 0,188 0,222 602
Sia. (2-talled) 0,830 0,945 0213 0.207 0.827 ERTFS 0058 0,095 0,858 0271 0194 0,000
~ as ET 38 ET as 38 as as as as 3e as
Aitemn26 Fearson Caorrelation 357" o0.209 0. 106 0,318 A3a” o019 a7e” 0,205 5187 0,097 7o7” 3917
Sig. (2-tailea) 0,023 0222 0,528 0,058 0008 o811 0003 0,231 0,001 0574 0,000 ao1e
~N as as 36 as as 36 £l as a6 as as as
Altemn27 Fearson Caorrelation 0,078 0150 0,061 02186 -0.085 0,190 0126 0,285 0,100 0,323 0,214 803"
Sig. (2-tailed) 0,658 0382 0,722 0208 0622 0,268 0464 0,092 0,561 0,055 0,210 0,000
™ as ED) 36 ED) a6 EE a6 as a6 as ED as
Altem2a Pearsan Caorrelation 0,054 -0,037 -a63 0,088 0,001 ~0,183 o112 —0,248 0,306 -0,002 AT 0,021
SBig. (2-tailled) 0,755 0,830 0,029 0,704 0,095 0,343 0514 0144 0,070 0,594 0,003 0,902
™ as a8 38 a8 a8 38 a8 as a8 as £ as
Altem2a Pearson Correlation 0,104 0,141 0,188 0,047 0,189 EREES 345" 0,020 0,173 0,470 0,068 348 670
Sig. (2-talled) 0,547 0,411 0,328 0,784 0,270 0,269 0,039 0,806 0,314 0,321 0,704 0,037 0,000
™ a8 a8 EES a8 EES a8 EES a8 a8 a8 a8 a8 a8
Aiteman Pearson Carrelation 0,280 0,259 384" azo" sos” 433" 0,159 388 0,205 362 0,057 720" 0,322
Sig. (2-tailed) 0,099 0,127 0,017 0,009 0,002 0,008 0,353 0,032 0,231 0,030 0,741 0,000 0,088
N a8 a6 36 a6 36 a6 38 a6 a6 a6 a6 a6 a8
Altermn 3 Fearson Correlation 0.190 0.250 380" 0.238 0.180 0.194 3517 0.262 348" 0.185 0,245 357 782"
Sig. (2-tailed) 0,267 0,141 0,027 0168 0,204 0258 0,038 0123 0,039 0,278 0,150 0,032 0,000
N £ a6 e a6 e a6 36 a6 £ a6 £ a6 £
Altem32 Fearsan Caorrelation 0,241 0167 ~0.154 0144 0,188 0,285 ~0,z208 Jaag” ~0,138 71a” 0,090 Baq” 0,080
Sig. (2-tailed) 0,183 0,338 0,377 0410 0.286 0,098 0,082 0,439 0,000 0,605 0,000 0,609
~N as as as as as as as as as as ED) as
Altemn33 Pearsan Caorrelation 0,188 o01as 548" 0,087 0,268 0,324 0,318 0,277 0,087 0,160 427" 557
Sig. (2-tailled) 0277 0,253 o.001 0,614 0114 0,054 0,060 0102 0,615 0,324 0,009 0,000
™ as a8 38 a8 38 a8 38 as a8 as £ as
Atern3d Pearson Gorrelation 0,312 pres 0,140 o0.z80 0418 a8 -0,080 aa3” 0,108 567" 0,118 716" 0,238
Sig. (2-talled) 0,064 0,006 0,418 0,008 0,493 0,003 0,726 0,007 0,530 0,000 0,489 0,000 0,166
™ a8 a6 38 a6 38 a6 38 a6 as a6 as 28 a8

Adaman Paar=an Caralatinn Aono A ara A ona A oaT P TS fona A nsa fnova AaTa Aasn Ennat =am
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Atemzo | atem3o | Atem31 | Antem3z | ANem33 | Alem34 | Altem3S | Atem3s | Altem37 | Atem3s | Atem3s  Atem4o Total
CELES 280 o 0.z41 0186 031z o. ETT CRETS 676 a7 ETTH P
0,547 0,080 0,267 0,183 0,277 0,084 0,237 0,022 0,475 6,308 6,060 o018 0,008

ED) 36 38 3s 36 36 36 36 S 36 B B 36
0,141 0250 0.250 o.67 o198 anz o168 o.za7 o.zo3 o.z18 aro 0.az7 0257
0411 0,127 0,141 0,338 0,253 0,008 0,323 0,148 0,241 0,207 0,022 0082 0,130

ED 36 36 £ 36 36 36 36 38 S 36 ED 36
0168 ET aea -0.154 Baa 0140 0.z0a 0158 o.zo7 o002 aas 0047 aan
0328 0017 0,377 0,418 0,234 0,355 0,233 o.089 0,006 0787 0,007

ae ae as a6 E a6 as ae B ae ae
—o.0a7 420 0,144 0.z80 o.za7 0157 o190 o067 o168 0.z2ss 0.220
0784 0,009 0410 0.008 0.000 0,359 0,273 o699 0,326 0,133 0197

ED) ED) as ae as as as B as as as
089 B05" CRTT CRET a4z’ a3’ -0.209 o286 438" 0176 a3z
o270 0002 o.ze6 0493 o.011 o004 o.zz8 o080 o008 0308 0008

ED) ED a5 36 36 36 as S ED) ED) ED
0,188 433" 0,285 0,324 481" 0,015 aBa” 0,154 400° ara’ 0,300 443"
0268 0008 o008 0054 0.003 o.eza o.004 o.ozz o0vs 0007

36 ED a5 36 36 36 36 36 ED ED
ErTy 0,180 -o,208 0,316 ~0,080 0,208 -0,07a 0,244 0,025 0,182
o038 0,353 o082 o080 o726 0.230 0.653 0217 o.884 0376

a6 a6 as a6 a6 a6 a6 a6 a6 a6
0,020 asa’ 0,262 a8 o.2e8 442" 0,053 ae” 0,271 581" 5137
0906 0032 0,123 o007 o077 o.007 0.758 o.002 o110 0.000 0.001

e ED) a8 as S a6 £ a6 a8 e ED)
0,173 0,205 348" 0,138 0,277 0,108 0,274 0,088 0,281 0,075 T
0,314 0,234 0,039 0,439 0102 0,530 0,108 o.570 6007 0665 0,029

ED ED as as 38 38 38 38 ED ED ED
“o,170 3ez" o.185 e o087 567" 0.071 eza" 0,22z Bs 534"
0,321 0,030 0,270 0,000 0,615 0,000 0,670 0,000 6,104 0000 0,001

36 36 38 3s 36 36 36 36 ED 36 ED)
o066 o057 0245 o080 o168 0118 0.3z0 o108 0127 0183 0248
0704 0,741 0,150 0,805 0,324 0,400 0,057 0,544 0,450 o288 0,148

36 36 36 S 36 36 36 36 36 36 36
248 720 257 Eaa 427 7ie 502 el 467 821 700
0037 0,000 0,032 0,000 0,008 0,000 0,002 0,000 0,004 0.000 0,000

a6 a6 as as a6 a6 a6 a6 a6 a6 a6
670 0322 7as o088 557 0.2as \Bas o7z 600 288 400
0.000 00856 0.000 0608 0.000 0166 ©.001 o317 0.000 0019 0002

ED) ED) as as as ae as as as as ED)
0,950 Bs23" .as2’ B4 0.3170 752" 0.270 so7 o0.221 580" 558"
0382 0001 o035 o000 o066 o.000 o111 o.000 o198 0000 0000

ED) ED) as as a6 a6 36 36 ED) ED) ED)
az1’ 571" 686" 0,326 733" 401" 708" 506" 720" 521" 77e”
0011 0.000 0.000 o058 o000 0.015 0.000 0.0z o000 0001 0.000

ED ED 36 a5 36 36 36 36 36 ED ED
0,260 =T Aza’ soa’ ana’ a7 0,104 ara’ 483" ey sa1”
0.1z8 0017 0.009 o.000 0005 0.000 0.258 o.000 0.003 0.000 0.000

a6 a6 as a6 a6 a6 a6 a6 a6 a6
722" Nt 0,057 NCE-To o187 sea’ 0,266 TE1 230" 585"
0.000 0018 0.000 o.7aa 0.000 0275 0.000 0118 o.000 0050 0.000

a6 a6 a8 as a8 E a6 e a6 a6 a6
433" e ave’ aaz" 512" .eaa” 382" BTT a7 Sa6" 537"
0008 0,000 0,023 0,003 0,001 0,000 0,021 0,000 0,002 0,001 0,001

ED) ED as as a8 £ 38 38 ED ED) ED
508" 527" sas” AT soz" 506" se1 S04 638" Lag9” Ba7
0002 0,004 0,000 0,004 0,000 0,002 0,000 0,002 6,000 0002 0,000

ED) ED) 3s 3s 38 36 £ 38 ED ED)
0118 382" 0327 o™ a7 aqs o.148 sze” o158 TS
0403 0,021 0,081 0,000 0,318 0,012 0,385 0,001 0,358 0018

36 E 36 £ 36 36 36 36 36 36
sz 258 7az 0.101 700 0.2as 461 0,151 593 573
0,001 0,034 0,000 0,563 0,000 0,081 0,008 0,378 0,000 0038 0,000

a6 B a6 as a6 a6 a6 e a6 a6 B
0.300 887 266 oo 519 740 448 838 401 681 740
0.07s 0.000 0.028 0.000 0.001 0.000 0.006 0.000 0,018 0.000 0.000

ED) as as ae ae ae ae as ED) ED)
572" 538" =R .eea" 413" 580" 488" 780" 827" 824"
0000 0.001 o.04z o000 o012 o.000 o.004 o000 0001 0.000

ED) as as ae a6 ae ET) as ED) ED)
0,204 0,239 551 0,303 550" 0,322 520" 6,285 Bza” a1o’
0233 0,160 0,001 o073 0.001 0,055 o.001 o082 o001 0011

ED) 36 a5 36 36 36 36 36 ED) ED
CEES CEEN 0,019 TN 0,148 430" 0,104 .s88" .388’ a1’
o000 0.000 o1z o.000 0.387 o.00a o.548 o.000 o018 0007

e a6 £ a6 36 36 36 36 a6 36
as1’ S1aT JEaa’ 504" J7ag” E e AT’ T seo’
0.031 0.001 o.000 o002 0.000 o.002 o.000 o.004 0000 0.000

a6 a8 as a6 a6 a6 a6 a6 a6 a6
Aa7a” .san” 0,231 822" 0,310 Haz” 0,233 518" 380’ A58
0004 0.000 082 o000 0066 0.064 0.7 o001 0022 0005

ED) a8 as a8 £ a8 £ a8 ED) ED)
—o,107 0,328 0,058 .ea8™ 0,026 .a3e" o.202 552" 0,041 473’ 0,327
0533 0,050 0,744 0,000 o.ava 0,008 0,238 0,000 o810 0004 0082

36 ED 3s 3s 38 36 38 38 36 38 ED

1 0187 50" -0.071 soa"” o.z6z azr” o068 s7a” 0.aze e
0,280 0,000 o688 0,000 0,122 0,008 0,604 6,000 0,083 0,028

36 36 36 3s 36 36 36 36 36 36 E
0187 1 aze soe e 608 8z Fia 558 482 a3
0280 0,010 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 0,000

a6 a6 a6 as a6 a6 a6 a6 B B
Bs0 428 7 0.ze5 7os 601 0.2a1 680 488 800
0.000 0.010 o007 0.000 0.000 o857 0.000 0.003 0,000

as ED as as ae a6 e as as BT
-0.071 s06° 0.285 hl 0.190 o272z 7e2" 0.168 731" B4
086 0002 a.0a7 o.z7e 0113 o.000 6336 0000 0001

as as as as as as as as as as
B00" 577 725" 0,190 a 562" 410’ KRN a37" 708"
o000 0000 0.000 0275 0.000 o013 o000 o008 0.000

ED) ED 36 35 36 36 36 ED) ED) ED
oze2 oos’ a9 7az” LaBo” Lan7 ora” 401 7B T
0.1zz 0.000 0.008 o.000 o003 o014 o.000 00185 0000 0.000

36 36 36 a5 36 36 36 36 B 36 36
427" ea2" so1T 0272 -1 407" hl a8 ea7 .asa’ see’
o008 0.000 0.000 0113 0.000 o.014 0012 o.000 003z 0.000

a6 e a8 a8 a6 a6 a6 a6 a6 a6 e
0,068 718 0,241 Fez" a10° ara’ a1s" A a7a’ 738" 7as”
0694 0.000 0457 o000 0613 0.000 ooz o025 0000 0.000

£ ED) a8 as £ a6 £ £ ED) ED) ED)
521" —o.006 sas” o038 La3a” o.148 381" 0,033 Laga” 0,273 0,260
0,001 0074 0,000 o827 0,008 0,308 o.024 0,850 6,002 6413 6,432

as as as 3a 3s 38 38 38 as as a5
0281 s02" 0263 ag” 232" .saa” 0,260 Bl 0114 1 CRETS G638 Bo7
0,138 0,002 0,122 0,000 0,048 0,000 0,125 0,000 6,518 6,253 0,000 0,000

36 36 38 3s 36 36 36 36 38 36 B 36 36
s7a 558 sao o168 rEa 404 a4z ara 499 o198 1 434 699
0.000 0,000 0,000 0,338 0,000 0,015 0,000 0,025 0,002 0,253 0008 0,000

a6 a6 a6 an a6 a6 a6 a6 a8 36 a6 a6 a6
0326 482 488 734 437 781 258 738 0.273 630 424 1 Ba7
0083 0,003 0,003 0,000 0.008 0,000 0,032 0.000 0113 0,000 0,008 0,000

ae ae as as a6 a6 E a6 as ae B ae ae
=TT 743" so0 Sa1 Fos" N-I-T R-T-1-0 7as’” 0.260 Bo7 T 8a7’ hl
0028 0.000 0.000 0.001 0.000 0.000 ©.000 0.000 0132 0.000 0.000 0.000

as as as as as as as as as ae as ED as
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KISI-KISI SKALA PENELITIAN SETELAH TRY OUT

Nomor item

Variabel ' Deskripsi Jml
Indikator P Positif (+) | Negatif ()
Perencanaan | pengetahuan | membantu pribadi | 1, 7(13), 13(19), | 4(10),
karir dan untuk 19(25), 10(16),
pemahaman | mengembangkan 25(31),31(37) 16(22),
diri sendiri kesatuan dan 22(34), 11
gambaran diri serta 28(40)
peranan dalam karir
pengetahuan | siswa yang memiliki | 5,11(17), 17(23), | 2(8), 8(14),
dan perencanaan karir | 23(29), 29(35) 14(20),
pemahaman | akan memanfaatkan 20(26),
dunia kerja informasi yang telah 26(32),
didapat dari berbagai 32(38)
11
sumber untuk
dipelajari  sehingga
setiap siswa memiliki
pemahaman tentang
dunia kerja atau karir
penalaran merupakan suatu | 3, 9, 15, 21, 27,|6, 12, 18,
yang realistis | proses untuk | 33(39) 24, 30,
akan menentukan langkah- 34(36)
hubungan langkah dan
pengetahuan | pemahaman yang
dan akan dilakukan dalam 12
pemahaman | karir untuk mencapai
diri  sendiri | tujuan yang telah
dengan dunia | ditetapkan.
kerja.
Jumlah 17 17 34
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Lampiran 11
SKALA PRE-TEST & POST TEST
Skala Psikologi Perencanaan Karir Siswa (Pre-Test)

IDENTITAS SISWA

Nama
Kelas
Nomor Absen

Tanggal
PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Pilihlah pernyataan di bawah
ini yang sesuai dengan kondisi Anda. Pada saat memilih jawaban usahakan

menggunakan tanda centang ([]) pada empat alternative jawaban di bawah ini:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS - Sangat Tidak Setuju

Contoh pengerjaannya :

Jawaban

No Pernyatan SS |S |TS|STS

1. | saya berusaha mengembangkan pengentahuan v
karir

Apabila anda ingin mengubah jawaban, cukup coret jawaban dan berikan
jawaban baru yang sesuai dengan diri anda karena jawaban terbaik merupakan

jawaban yang sesuai dengan diri sendiri.

Jawaban
No Pernyata SS S | TS| STS
n
1. | saya berusaha mengembangkan pengentahuan v

karir

2. [Saya kurang mengetahui tugas yang dituntut dari
pekerjaan yang diinginkan. #




No

Pernyataan

Alternative jawaban

SS | S | TS| STS

saya berusaha mengembangkan
pengentahuan karir

2. Saya ragu apakah nanti bisa bekerja sesuai
dengan cita-cita.

3. | Saya mampu merencanakan pekerjaan
masa depan berdasarkan pada minat yang
miliki.

4. Saya tidak  pernah berkeinginan untuk
membahas perencanaan Karir.

5. saya sering mencari informasi karir dari
berbagai sumber.

6. | Saya tidak yakin dengan potensi diri yang
dapat digunakan untuk mencapai cita-cita.

7. Saya meminta pendapat kepada orang dekat
tentang kiat-kiat sukses masuk ke
perguruan tinggi pilihan.

8. |saya tidak mengetahui bakat dan minat
dalam karir.

9. Saya mengetahui gambaran mengenai jenis
karir yang sesuai.

10. | saya tidak berani mencoba dengan hal-hal
baru yang berhubungan dengan karir.

11. | saya memiliki kemampuan yang dapat
menunjang karir.

12. | Saya merasa belum perlu untuk mengetahui
syarat-syarat dalam melamar pekerjaan.

13. | saya akan mencoba kegiatan yang berkaitan

dengan karir.
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14. | saya melakukan hal yang saya bisa saja.

15. | saya mengetahui apa yang harus dilakukan
setelah tamat sekolah.

16. | saya belum memikirkan karir setelah lulus
sekolah.

17. | Saya mengetahui bahwa dalam bekerja
perlu memiliki sikap disiplin.

18. | Saya belum mengetahui minat dalam
memilih jurusan dalam perguruan tinggi.

19. | Saya mengikuti pelatihan sebagai bekal di
perguruan tinggi.

20. |saya belum mengetahui apa Yyang
diperlukan untuk Kkarir.

21. | Saya mengetahui berbagai informasi
tentang kursus-kursus keterampilan yang
dapat menunjang karir.

22. | Saya tidak mempertimbangkan minat
dalam perencanaan Karir.

23. | saya mengetahu syarat masuk perguruan
tinggi negeri.

24. | Saya kurang mengetahui kemampuan-
kemampuan yang harus dipenuhi untuk
memperoleh suatu pekerjaan.

25. | Saya mulai mempersiapkan kondisi fisik
dari pekerjaan yang diinginkan.

26. | saya mengikuti teman teman saya dalam
memilih jurusan perkuliahan.

27. | Saya menentukan karir dengan

mempertimbangkan peluang kerja yang
tinggi di daerah saya.
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28. | Saya tidak memiliki pilihan jurusan untuk
membantu merencanakan Karir.

29. | Saya memilih jurusan yang sesuai dengan
cita-cita.

30. | Saya merasa bingung dalam menentukan
sekolah lanjutan yang sesuai dengan
kemampuan.

31. | Saya memilih jurusan hanya untuk
menyenangkan orang tua.

32. | Saya sangat teliti dalam mengerjakan
pekerjaan apapun.

33. | Saya selalu introspeksi diri jika gagal
mencapai apa yang ditargetkan.

34. | Saya tidak membuat rencana apapun untuk

masa depan.
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LAMPIRAN 12

HASIL SKALA PRE TEST

Skala Psikologi Perencanaan Karir Siswa (Pre-Test)

IDENTITAS SISWA

Nama : Sandy \cham goemadhani
Kelas Xl R 2

Nomor Absen . 32

Tanggal D2 jud 2022

PETUNJUK PENGISIAN SKALA
Di bawah ini terdapat scjumlah pernyataan. Pilihlah pernyataan di bawah
ini yang sesuai dengan kondisi Anda. Pada saat memilih jawaban usahakan

menggunakan tanda centang (v') pada empat alternative jawaban di bawah ini:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Sctuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Contoh pengerjaannya :

Jawaban

No Pernyatan SS | S TS | STS
1. | saya berusaha mengembangkan pengentahuan v

karir

Apabila anda ingin mengubah jawaban, cukup coret jawaban dan berikan
jawaban baru yang sesuai dengan diri anda karena jawaban terbaik merupakan

jawaban yang sesuai dengan diri sendiri.

Jawaban

No Pernyatan SS S | TS | STS
saya berusaha mengembangkan pengentahuan 4
karir

2. [Saya kurang mengetahui tugas yang dituntut dari
pekerjaan yang diinginkan. #




Alternative jawaban

ataan
e — SS | S | TS| STS
. saya berusaha mcngembangkan 7
_pengentahuan karir . '
B Saya ragu apakah nanti bisa bekerja sesuai N4
dengan cita-cita.
3. Saya mampu merencanakan pekerjaan masa |/ J
depan berdasarkan pada minat yang miliki.
4. | Saya tidak pernah berkeinginan untuk J
membahas perencanaan karir.
s saya sering mencari informasi karir dari 7
berbagai sumber.
6. Saya tidak yakin dengan potensi diri yang y
dapat digunakan untuk mencapai cita-cita.
7. | Saya meminta pendapat kepada orang dekat
tentang kiat-kiat sukses masuk ke perguruan | .
tinggi pilihan.
8. |saya tidak mengetahui bakat dan minat i
dalam karir.
9. Saya mengetahui gambaran mengenai jenis
karir yang sesuai.
10. | saya tidak berani mencoba dengan hal-hal _
baru yang berhubungan dengan karir. -
11. | saya memiliki kemampuan yang dapat :
menunjang Karir. '
12. | Saya merasa belum perlu untuk mengetahui 4
syarat-syarat dalam melamar pekerjaan.
13. | saya akan mencoba kegiatan yang berkaitan
dengan karir.
14, | saya melakukan hal yang saya bisa saja. v
15. | saya mengetahui apa yang harus dilakukan
setelah tamat sekolah.
16. | saya belum memikirkan karir setelah lulus
sekolah. -
17. | Saya mengetahui bahwa dalam bekerja |
perlu memiliki sikap disiplin.
18. | Saya belum mengetahui minat dalam
memilih jurusan dalam perguruan tinggi. )
19. | Saya mengikuti pelatihan sebagai bekal di &
perguruan tinggi.
20. | saya belum mengetahui apa yang diperlukan W.
untuk karir.
21. | Saya mengetahui berbagai informasi tentang
kursus-'kursus keterampilan yang dapat
menunjang karir.
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2 tidak mempertimbangkan minat dalam

[32. | Say
perencanaan karir.

23. |saya mengetahu syarat masuk perguruan
tinggi negeri.

24, |Saya kurang mengetahui kemampuan-
kemampuan yang harus dipenuhi  untuk
memperoleh suatu pekerjaan.

25. | Saya mulai mempersiapkan kondisi fisik
dari pekerjaan yang diinginkan.

26. | saya mengikuti teman teman saya dalam
memilih jurusan perkuliahan.

27. [Saya  menentukan  karir  dengan

mempertimbangkan peluang kerja yang
tinggi di daerah saya.

28. | Saya tidak memiliki pilihan jurusan untuk
membantu merencanakan Karir.

29. | Saya memilih jurusan yang sesuai dengan
cita-cita.

30. | Saya merasa bingung dalam menentukan
sekolah lanjutan yang sesuai dengan
kemampuan.

31. | Saya memilih jurusan hanya untuk
menyenangkan orang tua.

32. | Saya sangat teliti dalam mengerjakan
pekerjaan apapun,

33. | Saya selalu introspeksi diri jika gagal
mencapai apa yang ditargetkan.

34, | Saya tidak membuat rencana apapun untuk

masa depan,
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Skala Psikologi Perencanaan Karir Siswa (Pre-Test)

IDENTITAS SISWA

Nama ¢ Qwy Nur adisa LA
Kelas ©OXW O 10A o

Nomor Absen o

Tanggal SR b S (YU CH o b B A

PETUNJUK PENGISIAN SKALA
Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Pilihlah pernyataan di bawah
ini yang sesuai dengan kondisi Anda. Pada saat memilih Jawaban usahakan

menggunakan tanda centang (v) pada empat alternative jawaban di bawah ini: -

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS - Sangat Tidak Setuju

Contoh pengerjaannya :

Jawaban

No Pernyatan SS [S TS | STS

1. | saya berusaha mengembungkan pengentahuan v
karir

Apabila anda ingin mengubah jawaban, cukup coret jawaban dan berikan
Jjawaban baru yang sesuai dengan diri anda karena Jawaban terbaik merupakan

jawaban yang sesuai dengan diri sendiri.

Jawaban

No Pernyatan SS S | TS | STS

l. | saya berusaha mengembangkan pengentahuan v
karir

2. [Saya kurang mengetahui tugas yang dituntut dari
pekerjaan yang diinginkan. S
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No Pcrnyataan Alternative jawaban
SS | S | TS | STS
& saya berusaha mengembangkan \/
pengentahuan karir :
2: Saya ragu apakah nanti bisa bekerja sesuai 7
dengan cita-cita.
3. | Saya mampu merencanakan pekerjaan masa 7
depan berdasarkan pada minat yang miliki.
4. | Saya tidak  pernah berkeinginan untuk o
membahas perencanaan karir,
5. |saya sering mencari informasi karir dari v
berbagai sumber.
6. | Saya tidak yakin dengan potensi diri yang v
dapat digunakan untuk mencapai cita-cita.
7. | Saya meminta pendapat kepada orang dekat
tentang kiat-kiat sukses masuk ke perguruan Vv
tinggi pilihan,
8. |saya tidak mengetahui bakat dan minat W
dalam karir.
9. | Saya mengetahui gambaran mengenai jenis 2
karir yang sesuai.
10. | saya tidak berani mencoba dengan hal-hal oF
baru yang berhubungan dengan karir.
11. |saya memiliki kemampuan yang dapat
menunjang karir. Vv
12. | Saya merasa belum perlu untuk mengetahui Ve
syarat-syarat dalam melamar pekerjaan.
13. | saya akan mencoba kegiatan yang berkaitan
dengan karir. v
14. | saya melakukan hal yang saya bisa saja. Vv
15. | saya mengetahui apa yang harus dilakukan
sctelah tamat sekolah. v
16. | saya belum memikirkan karir setelah lulus
sekolah. \/
17. | Saya mengetahui bahwa dalam bekerja
perlu memiliki sikap disiplin. v
18. | Saya belum mengetahui minat dalam
memilih jurusan dalam perguruan tinggi. 4
19. | Saya mengikuti pelatihan sebagai bekal di
perguruan tinggi. v
20. | saya belum mengetahui apa yang diperlukan
untuk karir. v
21. | Saya mengetahui berbagai informasi tentang
kursus-kursus keterampilan yang dapat v
menunjang karir,
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22. | Saya tidak mempertimbangkan minat dalam
perencanaan karir.

23. | saya mengetahu syarat masuk perguruan
tinggi negeri.

24. | Saya kurang mengetahui kemampuan-
kemampuan yang harus dipenuhi untuk
memperoleh suatu pekerjaan.

25. | Saya mulai mempersiapkan kondisi fisik
dari pekerjaan yang diinginkan.

26. |saya mengikuti teman teman saya dalam V4
memilih jurusan perkuliahan.

27. | Saya menentukan karir dengan
mempertimbangkan ~peluang kerja yang
tinggi di daerah saya.

28. | Saya tidak memiliki pilihan jurusan untuk
membantu merencanakan karir.

29. | Saya memilih jurusan yang sesuai dengan
cita-cita.

30. | Saya merasa bingung dalam menentukan
sekolah lanjutan yang sesuai dengan
kemampuan.

31. | Saya memilih jurusan hanya untuk
menyenangkan orang tua. v

32. | Saya sangat teliti dalam mengerjakan
pekerjaan apapun.

33. | Saya selalu introspeksi diri jika gagal
mencapai apa yang ditargetkan.

34. | Saya tidak membuat rencana apapun untuk

masa depan.
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DAFTAR HADIR PRE-TEST

DAFTAR HADIR SISWA PRE-TEST (EKSPERIMEN)
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DAFTAR HADIR SISWA PRE-TEST (CONTROL)
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

BIMBINGAN KELOMPOK SMA NEGERI 1 BANGSRI

SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2021/2022

A Komponen Layanan Layanan Dasar
B | Bidang Layanan Karir
C | Fungsi Layanan Pemahaman
D | Tujuan Umum Mampu mengetahui tujuan karir dan memahami diri sendiri
E | Tujuan Khusus Membantu pribadi untuk mengembangkan kesatuan dan
gambaran diri serta peranan dalam Kkarir
F | Topik Mengetahui tujuan karir dan memahami diri sendiri
G | Sasaran Layanan Kelas XI
H | Metode dan Teknik Diskusi Kelompok
| | Waktu 2 X 45 menit
J | Media/Alat Buku tulis / kertas
K | Tanggal Pelaksanaan 12 Juli & 19 Agustus
Atmaja. T.T. 2014. Upaya Meningkatkan Perencanaan Karir
Siswa Melalui Bimbingan Karir dengan Penggunaan
Media Modul. : Jurnal PSIKOPEDAGOGIA. 3, (2),
64.
Mujiono, Binawati dan Nuriyati. 2010. Modul Pengembangan
L Sumber Bacaan Diri Melalui Layanan Bimbingan dan Konseling.
Yogyakarta: Paramitha Publishing
Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan
Konseling untuk SMA-MA kelas 10, Yogyakarta,
Paramitra Publishing
M

Uraian Kegiatan

1. Tahap Pembentukan

PernyataanTujuan

Guru BK menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa.
Salah satu siswa memimpin doa.

Perkenalan antara nggota kelompok.

Guru BK menyampaikan tujuan khusus yang ingin dicapai.

Penjelasan tentang langkah

kegiatan kelompok

(Pembentukan kelompok)

Menjelaskan proses pelaksanaan kegiatan bimbingan.
yaitu menggunakan teknik diskusi.

Diskusi merupakan teknik bimbingan kelompok yang
maksud utamanya untuk memberi kesempatan kepada
setiap anggota kelompok untuk mengemukakan pikirannya
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masing-masing tentang alternatif pemecahan suatu masalah
secara bersama-sama.

Mengarahkan kegiatan
(konsolidasi)

Guru BK meminta semua anggota kelompok difasilitasi
untuk aktif mengungkapkan pendapat, ide-ide, saran secara
terbuka, dan saling menanggapi satu sama lain dalam
rangka pemecahan.

Tahap Peralihan (Transisi)

GuruBK/Konselor
mengondisikan siswa
memasuki tahap
selanjutnya (Storming)

Guru BK menanyakan
melaksanakan tugas

Guru BK memberi kesempatan bertanya kepada setiap
kelompok tentang tugas-tugas yang belum mereka pahami
Guru BK menjelaskan kembali secara singkat tentang tugas
dan tanggung jawab peserta dalam melakukan kegiatan.

kesiapan kelompok dalam

Guru BK/Konselor
menyiapkan siswa untuk
melakukan komitmen
tentang kegiatan yang akan
dilakukannya (Norming)

Guru BK membuat kontrak bimbingan dengan konseli, yang
menentukan waktu dan peraturan selama melaksanakan
bimbingan kelompok.

Guru BK melakukan ice breaking dengan permainan
sederhana untuk menciptakan suasana akrab antar anggota.
Guru bimbingan dan konseling atau konselor menanyakan
kesiapan para peserta untuk melaksanakan tugas.

setelah semua peserta menyatakan siap, kemudian guru
bimbingan dan konseling atau konselor memulai masuk ke
tahap inti/ kerja.

Tahap Inti/ Pembahasan

Proses/kegiatan yang
dialami peserta didik
dalam suatu kegiatan
bimbingan berdasarkan
teknik tertentu
(Eksperientasi)

Guru BK membagi anggota kelompok menjadi kelompok
kecil untuk mendiskusikan topik tugas yang telah
ditentukan.

Selanjutnya kelompok tersebut saling berbagi hasil diskusi.
Guru BK memberi kesempatan anggota kelompok untuk
menyampaikan ide dan pendapatnya mengenai topic yang
sedang dibahas

Pengungkapan perasaan,
pemikiran dan pengalaman
tentang apa yang terjadi
dalam kegiatan bimbingan
(refleksi)

Refleksi Identifikasi.

Uraian ini berisi kegiatan guru BK dalam mengidentifikasi
respon anggota kelompok melalui pertanyaan yang
mengungkap pengalaman peserta tentang apa yang terjadi
pada saat mengikuti kegiatan (What Happened). Pertanyaan-
pertanyaan pada refleksi identifikasi mengacu kepada
pengukuran pencapaian apa yang diketahui (pengenalan).
Contoh pertanyaan “pemahaman apa yang kamu peroleh
setelah mengikuti proses diskusi kelompok ini?”

Refleksi Analisis

Uraian ini berisi kegiatan guru BK dalam mengajak konseli
untuk menganalisis dan memikirkan (think) sebab-sebab
mengapa mereka menunjukkan perilaku tertentu dan apa
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yang akan dilakukan selanjutnya (so what). Contoh
pertanyaan “apa pentingnya budaya membuang sampah bagi
diri kita sendiri?”

Refleksi Generalisasi

Uraian ini berisi kegiatan guru BK mengajak peserta
membuat rencana tindakan untuk memperbaiki perilaku
yang dianggap sebagai kelemahann dirinya (Plan).
Selanjutnya guru BK mengajukan pertanyaan tentang
rencana tindakan untuk memperbaiki perilaku sebagai tanda
peserta didk memiliki kesadaran untuk berubah (Now What).
Contoh pertanyaan ‘“selanjutnya, apa rencanamu setelah
mengikuti diskusi kelompok ini?”

Tahap Pengakhiran (Terminasi)

Menutup kegiatan dan
tindak lanjut

Guru BK memberikan penguatan kepada peserta didik
berkaitan dengan tugas perkembangannya dan memberikan
tindak lanjut konseling individual atau kelompok bagi peserta
didik yang menginginkannya. Akhir dari tahap ini adalah
menutup kegiatan layanan secara simpatik (Framming)

Evaluasi

Evaluasi Proses

Peserta didik mengisi instrumen evaluasi proses bimbingan
kelompok, meliputi:

Menilai partisipasi dan antusiasme peserta dalam mengikuti
kegiatan.

Menilai proses dinamika kelompok

Menilai keterlaksanaan proses layanan

Evaluasi Hasil

Peserta didik mengisi instrumen evaluasi hasil bimbingan
kelompok antara lain:

Pemahaman peserta didik tentang kecerdasan majemuk.

Sikap peserta didik terhadap kecerdasan majemuk yang
dimilikinya.

Kemampuan peserta didik menunjukkan kecerdasan majemuk
yang dimiliknya.

RPL Bimbingan Kelompok dilengkapi dengan lampiran :

1 .Uraian materi

2 Pertanyaan bahan evaluasi

Jepara.l2Juli 2022
Mengetahui

Guru BK/Konselor.

Ve

Dra. Suharty

NP \B6[a0820 1008302200\

Lampiran Materi

Praktikan.
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1. Lampiran Materi
A. TUJUAN KARIR

1. Kenali dirimu sendiri

Awali dengan mengenali minat dan bakatmu, latar belakang pendidikan
yang sesuai kepribadianmu. Buatlah sebuah rangkuman yang memuat semua hal
tersebut berserta kursus, proyek, riwayat pekerjaan, atau kegiatan lain yang pernah
kamu jalani.Kamu mungkin merasa belum cukup kompeten untuk bisa
membangun Karier yang hebat, tapi kamu sudah berada pada jalur yang tepat.
Jangan sia-siakan semua pencapaian yang pernah kamu peroleh. Kamu justru bisa
menjadikan ini sebagai nilai jual yang berharga.

2. Tentukan aspek yang perlu diutamakan dalam karier

Memahami tujuan utama dalam berkarir dapat membantumu memiliki
kehidupan profesional yang lebih terarah. Kamu semakin mengerti pentingnya
keseimbangan antara kehidupan sehari-hari dan pekerjaan, proyek yang dapat
membuatmu berkembang, serta hal lain seputar dunia kerja. Langkah ini juga
membantumu menentukan apa yang sebenarnya kamu inginkan dari sebuah
pekerjaan. Saat kesempatan kerja kembali datang, kamu telah mampu memilih

jenis pekerjaan apa yang paling sesuai dengan tujuan kariermu di masa depan.

3. Eksplorasi

Kamu perlu melakukan eksplorasi agar bisa menemukan jalur karier yang
sesuai dengan kemampuan, minat, dan nilai-nilai yang kamu miliki. Eksplorasi
dapat dilakukan melalui seminar Karir, interview, membuat profil online, atau
bahkan menjalani pekerjaan tertentu. Cara lain yang dapat dilakukan adalah
bertanya pada orang yang bekerja pada suatu perusahaan. Gali infromasi
mengenai pekerjaan mereka, kemampuan yang dibutuhkan, hingga budaya kerja
perusahaan. Dengan begitu, kamu akan mengetahui sejauh apa kesesuaianmu

dengan perusahaan tersebut. Dengan begitu, kamu akan mengetahui sejauh apa
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kesesuaianmu dengan perusahaan tersebut.

. Tidak hanya berkutat pada satu bidang

Selama tahap awal menentukan tujuan Kkarier, tidak ada salahnya
mengambil kesempatan dalam berbagai bidang. Dari sinilah kamu bisa menggali
potensi yang sebelumnya tidak pernah kamu duga. Jangan takut untuk mencari
pengalaman dari tempat yang berbeda jika pekerjaan saat ini tidak sesuai dengan
harapanmu.

Menemukan tempat yang tepat memang tidak semudah kelihatannya. Kamu
mungkin perlu berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya. Namun, pastikan
bahwa kamu selalu mengambil pengalaman yang berharga sebagai bekal
menjajaki tangga karier yang selanjutnya.

. Menemukan pekerjaan yang tepat

Ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk menemukan pekerjaan yang
tepat. Kamu bisa mendatangi perusahaan yang membuka lowongan pekerjaan dan
acara job opening, mencari melalui portal lowongan kerja, atau cara yang lebih
modern serta efektif seperti mendaftarkan diri. Kamu mungkin dihadapkan pada
beberapa pilihan dalam waktu yang sama. Cobalah tuliskan berbagai keunggulan
dan kekurangan dari setiap pilihan yang kamu miliki. Jika kamu masih belum

yakin, mintalah saran profesional dari seseorang yang kompeten.
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B. Pekerjaan Yang Sesusai Dengan Bakat, Minat, Dan

Kemampuan

1) Bakat Umum dan Bakat Khusus

f0)

Bakat merupakan kemampuan alamiah untuk memperoleh pengetahuan
dan keterampilan, baik umum maupun khusus. Bakat umum adalah kemampuan
berupa potensi yang bersifat umum. Bakat umum biasanya di istilahkan dengan
gifted, sedangkan bakat khusus merupakan kemampuan bawaan dalam bidang
tertentu, misalnya bakat tari, bakat musik dan lain-lain. Bakat khusus sering
disebut talent. Seorang anak yang memiliki bakat umum, biasanya disebut juga
dengan gifted children memiliki kemampuan intelegensi diatas rata-rata (ber 1Q
atau lebih). Seorang anak yang memiliki bakat umum seringkali juga memiliki
bakat khusus. Beberapa sekolah diperuntukkan bagi anak-anak berbakat
kebanyakan memilih anak-anak yang memiliki superioritas intelektual dan
kemampuan akademik daripada anak-anak yang memiliki talenta dalam bidang
tertentu seperti musik, olahraga dan lain-lain.

Conny Semiawan dan Utami Munandarr (1987) menggolongkan bakat khusus
menjadi 5 bidang:

Bakat akademik khusus, yaitu bakat dalam bidang angka, logika bahasa, dan lain-
lain. Tokoh yang mempunyai bakat seperti ini contohnya J.K Rowling, penulis
Harry Potter yang bukunya luar biasa dan terjual jutaan copy dalam berbagai
bahasa.

Bakat kreatif-produktif, yaitu bakat untuk menciptakan suatu penemuan baru.
Tokoh yang terkenal seperti Albert Einstein.

Bakat Seni, misalnya mampu menciptakan lagu dalam 30 menit atau melukis

dengan indah. Tokoh yang terkenal seperti Van Gogh.

| Bakat kinestetik/psikomotorik, misalnya bakat bulu tangkis, sepak bola dan

olahraga lain. Contoh yang terkenal Cristiano Ronaldo yang telah memenangi
pemain terbaik dunia beberapa kali.

Bakat sosial, misalnya mahir bernegosiasi, mahir dalam menawarkan produk,
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mahir dalam kepempinan dan mahir dalam berkomunikasi. Tokoh yang berbakat
seperti ini biasanya merupakan public figure, seperti Deddy Courbusier dalam
acar hitam putih.

2) Minat

Menurut Slameto (2016: 180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasaketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan diluar diri sendiri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin
besar minatnya. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyaataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. Siswa yang
memiliki suatu minat terhadap subjek tertentu cenderung memberikan lebih besar

perhatian terhadap subjek itu

3) Kemampuam
Kemampuan merupakan daya atau kesanggupan seseorang untuk
melakukan suatu tindakan. Kemampuan didapat sebagai hasil pembawaan dan
latihan. Pada kenyataanya, walaupun seseorang memiliki bakat dan kemampuan,

hal tersebut tidak otomatis membuat orang tersebut berprestasi.
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Lampiran Refleksi.

7

/
/

(5}

Lampivan 1.
Pertanyaan bahan relleksi

LEMBAR KERJA SISWA

Nama - Widya Khusng Nabila
Nomor Absen @ 34
Kclas X1 IFA 2

Isilah pertanyaan dibawah ini dengan singkat !

Apa yang anda pahami dalam bimbingan kelompok pada hari ini?

Tade lamboingan Yelompok o W saga menahaw baggisana A saya dalam
calefer divi” i daloim menudjing fearr . Celaun it caga memahan

Bagaimana menurut anda dal.um mcmnhm_ni diri sendiri dalam bidang karir?
card dalam momahami A condiri yait Mmjd'uhui Lk‘u’han dan
Jedburangan A W sndini, monwsatkan Yealian dalam kesharian, !

@*‘SW\“ 5"“5 fpat Sesuai Angan Vakat  dan ninat .

® swanfina  movdingackan cuara Waki, dan fotunya funyn
Comitmen tuar satr G dan W
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

BIMBINGAN KELOMPOK SMA NEGERI 1 BANGSRI
SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2021/2022

A | Komponen Layanan Dasar
Layanan
B | Bidang Layanan Karir
C | Fungsi Layanan Pemahaman
D | Tujuan Umum Pencarian informasi Pengetahuan dan pemahaman Karir
E | Tujuan Khusus Siswa yang memiliki perencanaan karir akan memanfaatkan
informasi yang telah didapat dari berbagai sumber untuk
dipelajari sehingga setiap siswa memiliki pemahaman tentang
dunia kerja atau karir
F | Topik informasi Pengetahuan dan pemahaman karir
G | Sasaran Layanan Kelas XI
H | Metode dan Teknik Diskusi Kelompok
I | Waktu 2 X 45 menit
J | Media/Alat Buku tulis / kertas
Tanggal
K | Pelaksanaan
Mujiono, Hermansyah dan  Warohman.2010.  Modul
Pengembangan Diri Melalui Layanan Bimbingan dan
Konseling. Yogyakarta: Paramitha Publishing.
Ummah M. 2008. Penerapan Layanan Informasi Karier untuk
L Sumber Bacaan Meningkatkan Kemampuan Perencanaan }_<arier Siswa
Kelas XII' SMAN1 Krembung Sidoarjo : Jurnal
Edukasi. 1, (1).
Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bimbingan
dan Konseling bidang karir, Yogyakarta, Paramitra
M

Uraian Kegiatan

1. Tahap pembentukan

PernyataanTujuan

Guru BK menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa.
Salah satu siswa memimpin doa.
Guru BK menyampaikan tujuan khusus yang ingin dicapai.

Penjelasan tentang
langkah kegiatan

kelompok (Pembentukan

kelompok)

Menjelaskan proses pelaksanaan kegiatan bimbingan. yaitu
menggunakan teknik diskusi.

Diskusi merupakan teknik bimbingan kelompok yang
maksud utamanya untuk memberi kesempatan kepada setiap
anggota kelompok untuk mengemukakan pikirannya masing-




115

masing tentang alternatif pemecahan suatu masalah secara
bersama-sama.

Mengarahkan kegiatan
(konsolidasi)

Guru BK meminta semua anggota kelompok difasilitasi
untuk aktif mengungkapkan pendapat, ide-ide, saran secara
terbuka, dan saling menanggapi satu sama lain dalam rangka
pemecahan.

Tahap Peralihan (Transisi)

GuruBK/Konselor
mengondisikan siswa
memasuki tahap
selanjutnya (Storming)

Guru BK menanyakan
melaksanakan tugas.

Guru BK memberi kesempatan bertanya kepada setiap
kelompok tentang tugas-tugas yang belum mereka pahami.
Guru BK menjelaskan kembali secara singkat tentang tugas
dan tanggung jawab peserta dalam melakukan kegiatan.

kesiapan kelompok dalam

Guru BK/Konselor
menyiapkan siswa
untuk melakukan
komitmen tentang
kegiatan yang akan
dilakukannya
(Norming)

Guru BK membuat kontrak bimbingan dengan konseli, yang
menentukan waktu dan peraturan selama melaksanakan
bimbingan kelompok.

Guru BK melakukan ice breaking dengan permainan
sederhana untuk menciptakan suasana akrab antar anggota.
Guru bimbingan dan konseling atau konselor menanyakan
kesiapan para peserta untuk melaksanakan tugas.

setelah semua peserta menyatakan siap, kemudian guru
bimbingan dan konseling atau konselor memulai masuk ke
tahap inti/ kerja

Tahap Inti/ Pembahasan

Proses/kegiatan yang
dialami peserta didik
dalam suatu kegiatan
bimbingan berdasarkan
teknik tertentu
(Eksperientasi)

Guru BK membagi anggota kelompok menjadi kelompok
kecil untuk mendiskusikan topik tugas yang telah ditentukan.
Selanjutnya kelompok tersebut saling berbagi hasil diskusi.
Guru BK memberi kesempatan anggota kelompok untuk
menyampaikan ide dan pendapatnya mengenai topic yang
sedang dibahas.

Pengungkapan
perasaan, pemikiran dan
pengalaman tentang apa
yang terjadi dalam
kegiatan bimbingan
(refleksi)

Refleksi Identifikasi.

Uraian ini berisi kegiatan guru BK dalam mengidentifikasi
respon anggota kelompok melalui pertanyaan yang
mengungkap pengalaman peserta tentang apa yang terjadi
pada saat mengikuti kegiatan (What Happened). Pertanyaan-
pertanyaan pada refleksi identifikasi mengacu kepada
pengukuran pencapaian apa Yyang diketahui (pengenalan).
Contoh pertanyaan “pemahaman apa yang kamu peroleh
setelah mengikuti proses diskusi kelompok ini?”

Refleksi Analisis

Uraian ini berisi kegiatan guru BK dalam mengajak konseli
untuk menganalisis dan memikirkan (think) sebab-sebab
mengapa mereka menunjukkan perilaku tertentu dan apa yang
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akan dilakukan selanjutnya (so what). Contoh pertanyaan “apa
pentingnya budaya membuang sampah bagi diri kita sendiri?”
Refleksi Generalisasi

Uraian ini berisi kegiatan guru BK mengajak peserta membuat
rencana tindakan untuk memperbaiki perilaku yang dianggap
sebagai kelemahann dirinya (Plan). Selanjutnya guru BK
mengajukan pertanyaan tentang rencana tindakan untuk
memperbaiki perilaku sebagai tanda peserta didk memiliki
kesadaran untuk berubah (Now What). Contoh pertanyaan
“selanjutnya, apa rencanamu setelah mengikuti diskusi
kelompok ini?”’

Tahap Pengakhiran (Terminasi)

Menutup kegiatan dan
tindak lanjut

Guru BK memberikan penguatan kepada peserta didik berkaitan
dengan tugas perkembangannya dan memberikan tindak lanjut
konseling individual atau kelompok bagi peserta didik yang
menginginkannya. Akhir dari tahap ini adalah menutup
kegiatan layanan secara simpatik (Framming)

Evaluasi

Evaluasi Proses

Peserta didik mengisi instrumen evaluasi proses bimbingan
kelompok, meliputi:

Menilai partisipasi dan antusiasme peserta dalam mengikuti
kegiatan.

Menilai proses dinamika kelompok

Menilai keterlaksanaan proses layanan

Evaluasi Hasil

Peserta didik mengisi instrumen evaluasi hasil bimbingan
kelompok antara lain:

Pemahaman peserta didik tentang kecerdasan majemuk.

Sikap peserta didik terhadap kecerdasan majemuk yang
dimilikinya.

Kemampuan peserta didik menunjukkan kecerdasan majemuk
yang dimiliknya.

RPL Bimbingan Kelompok dilengkapi dengan lampiran :

1.Uraian materi

2 .Pertanyaan bahan evaluasi

Jepara.t9 Juli 2022

Mengetahui

Guru BK/Konselor.

Dra . Suhart

Praktikan,

AR.¥9cac0320\902200 ] NoM . Buoly0
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Lampiran Materi.
1. Uraian materi

A. INFORMASI PERENCANAAN KARIR

a. Apakah perencanaan karir itu ?

Perencanaan karir adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan
secara terarah dan terfokus dengan berdasar pada potensi (minat, bakat,
keyakinan, nilai-nilai) yang kita miliki untuk mendapatkan sumber penghasilan
yang memungkinkan kita untuk maju dan berkembang baik secara kualitas
(hidup) maupun kuantitas (kesejahteraan). Sesunguhnya dalam perencanaan karir
ini yang ditekankan bukan hanya pada pekerjaan apa yang nantinya Kkita peroleh,
tetapi pada persiapan-persiapan yang kita lakukan. Salah satun persiapan yang
sangat penting adalah memilih pendidikan dan keterampilan yang akan
dikembangkan. Misalnya kalau saat ini kita berada di bangku Sekolah Menengah
Atas (SMA) maka kita nantinya harus bisa menentukan kira-kira jurusan apa yang
akan dipilih IPS, Bahasa, atau IPA. Oleh karena itu poin-poin penting dalam
Perencanaan meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Menyadarkan diri sendiri terhadap peluang-peluang, kendala-kendala, pilihan-
pilihan, dan konsekuensi yang akan dihadapi.

2. Mengidentifikasi tujuan-tujuan hidup terutama yang berkaitan dengan Karir,

3. Penyusunan program pendidikan, keterampilan dan pengalaman-pengalaman
yang bersifat pengembangan dalam meraih tujuan karir.

b. Langkah-Langkah Dalam Pencarian informasi Pengetahuan dan pemahaman
karir

Ada beberapa hal tentang cara mendapatkan sumber informasi lowongan
pekerjaan, misalnya:

1. Memanfaatkan Lembaga Bursa Kerja Para pencari kerja untuk dapat
memanfaatkan lembaga bursa kerja makasebaiknya mengetahui tentang
lembaga bursa kerja yang terdiri dari:

a) Bursa kerja pemerintah yang berada di kantor-kantor pemerintah yang
membidangi ketenagakerjaan. Bursa Kerja swasta yang diselenggarakan oleh
swasta dan mendapatkan ijin pendirian dari pemerintah

b) Bursa kerja khusus, yang dibentuk oleh lembaga pendidikan (satuan

pendidikan SMA/SMK/perguruan tinggi) atau lembaga pelatihan kerja khusus
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yang melayani alumninya
2) Media Massa

Media Massa merupakan sumber lowongan pekerjaan yang paling banyak
dimanfaatkan pencari kerja. Di media ini biasanya perusahaan yang membutuhkan
tenaga kerja memasang pengumuman dalam bentuk iklan. Jenisnya antara lain:

koran, tabloid, radio dan televisi.

3) Internet
Sekarang ini penggunaan internet sudah memasyarakat, internet pun sudah
diperkenalkan di setiap sekolah. Perlu diketahui bahwa anda dapay memperoleh
banyak informasi pekerjaan melalui internet, bahkan melalui internet anda dapat

melamar pekerjaan.



Lampiran 2.

Pertanyaan bahan refleksi

LEMBAR KERJA SISWA

Nama A A\\L& Fredo M’S\nbl
Nomor Absen @ 2f

Kelas s X\ P 2

Isilah pertanyaan dibawah ini dengan singkat !

. Apa yang anda pahami dalam l)imbingan kelompok pada hari ini?

o b M

E F‘h ik % MaﬁqfﬁnW 'b@m ,;;:je )
b okl e m&,ﬁ M“‘”‘“ﬁ““@a*““w>ww

banfitus ((cu%a& ﬁmav\)
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

BIMBINGAN KELOMPOK SMA NEGERI 1 BANGSRI
SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2021/2022

A | Komponen Layanan Dasar
Layanan
B | Bidang Layanan Karir
C | Fungsi Layanan Pemahaman
D | Tujuan Umum Penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan
pemahaman diri sendiri dengan dunia kerja
E | Tujuan Khusus merupakan suatu proses untuk menentukan langkah-langkah
dan pemahaman yang akan dilakukan dalam karir untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
F | Topik Langkah-langkah perencanaan karir
G | Sasaran Layanan Kelas XI
H | Metode dan Teknik Diskusi Kelompok
| | Waktu 2 X 45 menit
J | Media/Alat Buku tulis / kertas
Tanggal
K | Pelaksanaan
Mujiono, Hermansyah dan  Warohman.2010.  Modul
Pengembangan Diri Melalui Layanan Bimbingan dan
Konseling. Yogyakarta: Paramitha Publishing..
Ummah M. 2008. Penerapan Layanan Informasi Karier untuk
L Sumber Bacaan Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karier Siswa
Kelas XII' SMAN1 Krembung Sidoarjo : Jurnal
Edukasi. 1, (1).
Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bimbingan
dan Konseling bidang karir, Yogyakarta, Paramitra
M

Uraian Kegiatan

1. Tahap Pembentukan

PernyataanTujuan

Guru BK menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa.
Salah satu siswa memimpin doa.

Perkenalan antara nggota kelompok.

Guru BK menyampaikan tujuan khusus yang ingin dicapai.

Penjelasan tentang
langkah kegiatan

kelompok (Pembentukan

kelompok)

Menjelaskan proses pelaksanaan kegiatan bimbingan. yaitu
menggunakan teknik diskusi.

Diskusi merupakan teknik bimbingan kelompok yang
maksud utamanya untuk memberi kesempatan kepada setiap
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anggota kelompok untuk mengemukakan pikirannya masing-
masing tentang alternatif pemecahan suatu masalah secara
bersama-sama.

Mengarahkan kegiatan
(konsolidasi)

Guru BK meminta semua anggota kelompok difasilitasi
untuk aktif mengungkapkan pendapat, ide-ide, saran secara
terbuka, dan saling menanggapi satu sama lain dalam rangka
pemecahan.

Tahap Peralihan (Transisi)

GuruBK/Konselor
mengondisikan siswa
memasuki tahap
selanjutnya (Storming)

Guru BK menanyakan
melaksanakan tugas.

Guru BK memberi kesempatan bertanya kepada setiap
kelompok tentang tugas-tugas yang belum mereka pahami.
Guru BK menjelaskan kembali secara singkat tentang tugas
dan tanggung jawab peserta dalam melakukan kegiatan.

kesiapan kelompok dalam

Guru BK/Konselor
menyiapkan siswa
untuk melakukan
komitmen tentang
kegiatan yang akan
dilakukannya
(Norming)

Guru BK membuat kontrak bimbingan dengan konseli, yang
menentukan waktu dan peraturan selama melaksanakan
bimbingan kelompok.

Guru BK melakukan ice breaking dengan permainan
sederhana untuk menciptakan suasana akrab antar anggota.
Guru bimbingan dan konseling atau konselor menanyakan
kesiapan para peserta untuk melaksanakan tugas.

setelah semua peserta menyatakan siap, kemudian guru
bimbingan dan konseling atau konselor memulai masuk ke
tahap inti/ kerja

Tahap Inti/ Pembahasan

Proses/kegiatan yang
dialami peserta didik
dalam suatu kegiatan
bimbingan berdasarkan
teknik tertentu
(Eksperientasi)

Guru BK membagi anggota kelompok menjadi kelompok
kecil untuk mendiskusikan topik tugas yang telah ditentukan.
Selanjutnya kelompok tersebut saling berbagi hasil diskusi.
Guru BK memberi kesempatan anggota kelompok untuk
menyampaikan ide dan pendapatnya mengenai topic yang
sedang dibahas.

Pengungkapan
perasaan, pemikiran dan
pengalaman tentang apa
yang terjadi dalam
kegiatan bimbingan
(refleksi)

Refleksi Identifikasi.

Uraian ini berisi kegiatan guru BK dalam mengidentifikasi
respon anggota kelompok melalui pertanyaan yang
mengungkap pengalaman peserta tentang apa yang terjadi
pada saat mengikuti kegiatan (What Happened). Pertanyaan-
pertanyaan pada refleksi identifikasi mengacu kepada
pengukuran pencapaian apa yang diketahui (pengenalan).
Contoh pertanyaan “pemahaman apa yang kamu peroleh
setelah mengikuti proses diskusi kelompok ini?”

Refleksi Analisis

Uraian ini berisi kegiatan guru BK dalam mengajak konseli
untuk menganalisis dan memikirkan (think) sebab-sebab
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mengapa mereka menunjukkan perilaku tertentu dan apa yang
akan dilakukan selanjutnya (so what). Contoh pertanyaan “apa
pentingnya budaya membuang sampah bagi diri kita sendiri?”
Refleksi Generalisasi

Uraian ini berisi kegiatan guru BK mengajak peserta membuat
rencana tindakan untuk memperbaiki perilaku yang dianggap
sebagai kelemahann dirinya (Plan). Selanjutnya guru BK
mengajukan pertanyaan tentang rencana tindakan untuk
memperbaiki perilaku sebagai tanda peserta didk memiliki
kesadaran untuk berubah (Now What). Contoh pertanyaan
“selanjutnya, apa rencanamu setelah mengikuti diskusi
kelompok ini?”

Tahap Pengakhiran (Terminasi)

Menutup kegiatan dan
tindak lanjut

Guru BK memberikan penguatan kepada peserta didik berkaitan
dengan tugas perkembangannya dan memberikan tindak lanjut
konseling individual atau kelompok bagi peserta didik yang
menginginkannya. Akhir dari tahap ini adalah menutup
kegiatan layanan secara simpatik (Framming)

N | Evaluasi

Evaluasi Proses

Peserta didik mengisi instrumen evaluasi proses bimbingan
kelompok, meliputi:

Menilai partisipasi dan antusiasme peserta dalam mengikuti
kegiatan.

Menilai proses dinamika kelompok

Menilai keterlaksanaan proses layanan

Evaluasi Hasil

Peserta didik mengisi instrumen evaluasi hasil bimbingan
kelompok antara lain:

Pemahaman peserta didik tentang kecerdasan majemuk.

Sikap peserta didik terhadap kecerdasan majemuk yang
dimilikinya.

Kemampuan peserta didik menunjukkan kecerdasan majemuk
yang dimiliknya.

RPL Bimbingan Kelompok dilengkapi dengan lampiran :

1.Uraian materi

2.Pertanyaan bahan evaluasi

Jepamﬂ?luli 2022
Mengetahui

Guru BK/Konselor,

D, Suharfy

Praktikan.

NP 1964082 199%02 2006\ MOM  BUO\Z O
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Lampiran Materi.

. Uraian materi

a. Langkah-langkah dalam Memilih Karir

Richard leider, seorang konsultan karir dari Amerika Serikat, memiliki rumus
moderen yang dapat mengkalkulasikan bagaimana kita dapat mewujudkan
rencana karir di masa depan degan eektif dan gemilang. Rumus yang dimilikinya
adalah sebagai berikut.

Karier=T+2P+E+V

T : Talent / Bakat

2P : Passion dan Purpose
E : Environment

\Y/ : Vision

(T) yang berarti talent atau bakat.
Untuk mengetahui arah karir dan profesi yang cocok untuk kita jalani dimasa
depan, cobalah mendeteksi apa saja kelebihan dan kelemahan yang kita miliki.

(2P) yaitu Passion dan Purpose, atau keinginan dan tujuan.

Maksudnya, dalam meilih sebuah Kkarir, diperlukan adanya gairan atau
keinginan yang kuat untuk menggapai karir tersebut dengan maksimal. Selain itu,
dibutuhkan pula tujuan dan arah yang jelas, agar pencapaian karir dimasa depan
tidak salah arah. Kedua elemen ini membutuhkan kerja keras dan pengenalan diri
yang mendalam agar tujuan Karir yang akan dicapai dapat diarahkan dengan
benar.

(E) atau Environment (lingkungan).

Masa remaja merupakan fase dimana kita sangat membutuhkan lingkungan
sekitar untuk dapat mengembangkan kepribadian dan emosi. Lingkungan sekitar
kita dapat berupa lingkungan keluarga, sekolah, atau tempat bermain. Dalam
lingkungan sekitar, seseorang dapat mengasah bakat dan minatnya sedemikian
rupa sehingga dapat menggapai Kkarir yang direncanakan. Lingkungan sekitar
menjadi tempat belajar dan aktualisasi diri. Oleh karena itu, pilihlah selalu
lingkungan yang positif, sehingga kita tidak akan terjerumus kedalam hal-hal yang
justru akan dapat menghambat karir kita dimasa depan.

(V) atau Vision yang berarti pandangan (visi).
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Leider melihat bahwa dengan menerapkan pola visioning atau memandang
jauh ke masa depan, kita akan dapat mengetahui bentuk-bentuk karir yang akan
dicapai. Untuk menciptakan sebuah visi yang baik, langkah pertama adalah
menggali potensi diri dan membuat perencanaan bagaimana memanfaatkan
potensi tersebut untuk meraih karir yang dicita-citakan.
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Lampiran 3.

Pertanyaan bahan refleksi

LEMBAR KERJA SISWA

Nama b et
Nomor Absen : 1y
Kelas sl |14

Isilah pertanyaan dibawah ini dengan singkat !

I. Apa yang anda pahami dalam bimbingan kelompok pada hari ini?

2. Bagaimana anda dalam menyiapkan langkah-langkag untuk memilih karir?

1) \enal dmw Senkrt =% gall Mrnak 2 {paparmu -

pan Propesienal
3'} E&SP\W“S‘- Y Qopr meng etahul kemom puaf \e\ail” Yerqval. . j
[—} Jdawean mealu’ (emmar kart, intervrew

MQM'bu al- Prc\Fﬂ vqline .
"(-\ Tidok hanyn Yerantan Pade, satd bidang —7 harus mamitice” Plan B
1) e\ ANy fepar -



LAMPIRAN 15

HASIL SKALA POST TEST

Skala Psikologi Perencanaan Karir Siswa (Post-Test)

IDENTITAS SISWA

Nama

Kelas

Nomor Absen

:'DQ_\)Q'\ NuUr Alsah
X\ \$4 2
3

Tanggal

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Pilihlah pernyataan di bawah

ini yang sesuai dengan kondisi Anda. Pada saat memilih jawaban usahakan

menggunakan tanda centang (V') pada empat alternative jawaban di bawah ini
SS

: Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Sectuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Contoh pengerjaannya :
Jawaban

No Pernyatan SS |S TS | STS

1. | saya berusaha mengembangkan pengentahuan v

karir

Apabila anda ingin mengubah jawaban, cukup coret jawaban dan berikan

Jjawaban baru yang sesuai dengan diri anda karena jawaban terbaik merupakan
jawaban yang sesuai dengan diri sendiri.

Jawaban
No Pernyatan SS S | TS | STS
1. | saya berusaha mengembangkan pengentahuan v
karir
2. [Saya kurang mengetahui tugas yang dituntut dari
pekerjaan yang diinginkan.
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Pernyataan

U\Io

Alternative jawaban

SS

S | TS

STS

v’

dengan cita-cita.

v’

Saya mampu merencanakan pekerjaan masa

pengentahuan karir
Lz
\ depan berdasarkan pada minat yang miliki.

; Saya ragu apakah nanti bisa bekerja sesuai
5

membahas perencanaan karir.

5. saya sering mencari informasi karir dari

berbagai sumber.

\ 1\ saya berusaha mengembangkan
\4 \Saya tidak permmah berkeinginan untuk

6 Saya tidak yakin dengan potensi diri yang
dapat digunakan untuk mencapai cita-cita.

tentang kiat-kiat sukses masuk ke perguruan

T Saya meminta pendapat kepada orang dekat
tinggi pilihan.

8 saya tidak mengetahui bakat dan minat

Saya mengetahui gambaran mengenai jenis
karir yang sesuai.

10. | saya tidak berani mencoba dengan hal-hal

\ . dalam karir.
‘ 9.
\ baru yang berhubungan dengan karir.

11. | saya memiliki kemampuan yang dapat
menunjang karir.

12. | Saya merasa belum perlu untuk mengetahui
syarat-syarat dalam melamar pekerjaan.

<

13. | saya akan mencoba kegiatan yang berkaitan
dengan karir.

14. | saya melakukan hal yang saya bisa saja.

15. | saya mengetahui apa yang harus dilakukan
setelah tamat sckolah,

16. | saya belum memikirkan karir setelah lulus
sekolah.

17. | Saya mengetahui bahwa dalam bekerja
perlu memiliki sikap disiplin.

18. | Saya belum mengetahui minat dalam
memilih jurusan dalam perguruan tinggi.

Saya mengikuti pelatihan sebagai bekal di
perguruan tinggi.

20. | saya belum mengetahui apa yang diperlukan

untuk karir.

21. | Saya mengetahuj berbagai informasi tentang

kursus-kursus keterampilan yang dapat
menunjang karir




Sava tidak mempertimbangkan minat dalam
Cperencanaan karir, I
230 sava mengetahu syarat masuk perguruan
VL _linggl negert,

‘\ 24, Saya  kurang  mengetahui - kemampuan-
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Ckemampuan vang  harus - dipenuhi - untuk v
\‘ - \ memperoleh suatu pekerjaan,
125, | Saya mulai mempersiapkan kondisi fisik
\___lj\u pekerjaan yang diinginkan,

| 26. | saya mengikuti teman teman saya dalam
\ | memilih jurusan perkuliahan.

27. | Saya menentukan karir dengan

mempertimbangkan peluang kerja yang
tinggi di dacrah saya.

28. | Saya tidak memiliki pilihan jurusan untuk
membantu merencanakan karir,

29. \Saya memilih jurusan yang sesuai dengan
cita-cita.

lanjutan yang sesuai dengan

30. | Saya merasa bingung dalam menentukan
sekolah
kemampuan.

\31. \Saya memilih  jurusan hanya untuk ¥,
menyenangkan orang tua.
\32. | Saya sangat feliti dalam mengerjakan S
pekerjaan apapun.
33. | Saya selalu introspeksi diri jika gagal o
| mencapai apa yang ditargetkan.
\ 34. | Saya tidak membuat rencana apapun untuk
masa depan.
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Skala Psikologi Perencanaan Karir Siswa (Post-Test)

IDENTITAS SISWA

Nama Onandy Teyhan
Kelas YU A 2

Nomor Absen 13

Tanggal

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Pilihlah pernyataan di bawah
ini yang sesuai dengan kondisi Anda. Pada saat memilih jawaban usahakan

menggunakan tanda centang (v') pada empat alternative jawaban di bawah ini:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Contoh pengerjaannya :
Jawaban
No Pernyatan SS | S TS | STS
1. | saya berusaha niengembangkan pengentahuan v
karir

Apabila anda ingin mengubah jawaban, cukup coret jawaban dan berikan

jawaban baru yang sesuai dengan diri anda karena jawaban terbaik merupakan
Jawaban yang sesuai dengan diri sendiri,

Jawaban
No Pernyatan SS S | TS | STS
l. | saya berusaha mengembangkan pengentahuan v
karir
2. [Saya kurang mengetahui tugas yang dituntut darj

L pekerjaan yang diinginkan,




Pernyataan

Alternative jawaban |

-

SS

S

[ TS | STS

—

saya berusaha mengembangkan

pengentahuan karir

4

Saya ragu apakah nanti bisa bekerja sesuai
dengan cita-cita.

Saya mampu merencanakan pekerjaan masa
depan berdasarkan pada minat yang miliki.

Saya tidak  pernah berkeinginan untuk
membahas perencanaan karir.

saya sering mencari informasi karir dari
berbagai sumber,

Saya tidak yakin dengan potensi diri yang
dapat digunakan untuk mencapai cita-cita.

Saya meminta pendapat kepada orang dekat
tentang kiat-kiat sukses masuk ke perguruan
tinggi pilihan.

saya tidak mengetahui bakat dan minat
dalam karir.

Saya mengetahui gambaran mengenai jenis
karir yang sesuai.

10.

saya tidak berani mencoba dengan hal-hal
baru yang berhubungan dengan karir.

1.

saya memiliki kemampuan yang dapat
menunjang Karir,

12.

Saya merasa belum perlu untuk mengetahui
Syarat-syarat dalam melamar pekerjaan.

13.

saya akan mencoba kegiatan yang berkaitan
dengan karir.

14.

saya melakukan hal yang saya bisa saja.

15.

saya mengetahui apa yang harus dilakukan
setelah tamat sekolah.

saya belum memikirkan karir setelah lulus
sekolah.

20.

i

21.

Saya mengetahui bahwa dalam bekerja
| perlu memiliki sikap disiplin.

Saya. 'belum mengetahui  minat  dalam
memilih jurusan dalam perguruan tinggi,

Saya mengikuti pelatihan sebagai bekal dj

perguruan tinggi,

saya belum mengetahuj apa yang diperlukan
untuk karir,

Saya mengetahuij berbagai informas; tentang

kursus-kursus keterampilan yang dapat
menunjang karir,
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[ Sava riaci— . s
Saya tidak mempertimbangkan minat dalam
Perencanaan karir.,

masa depan.

23. saya mengetahu syaral masuk perguruan |

— | tinggi negeri,

24, Saya kurang  mengetahui kemampuan-
kemampuan yang harus dipenuhi untuk v
memperoleh suatu pekerjaan.

25. | Saya mulai mempersiapkan kondisi fisik W7
dari pekerjaan yang diinginkan.

26. | saya mengikuti teman teman saya dalam V
memilih jurusan perkuliahan.

27. | Saya menentukan karir dengan
mempertimbangkan peluang kerja yang | \/
tinggi di daerah saya.

28. | Saya tidak memiliki pilihan jurusan untuk W/
membantu merencanakan karir.

29. | Saya memilih jurusan yang sesuai dengan
cita-cita. v

30. | Saya merasa bingung dalam menentukan
sekolah lanjutan yang sesuai dengan | \/
kemampuan.

31. | Saya memilih jurusan hanya untuk /
menyenangkan orang tua.

32. |Saya sangat teliti dalam mengerjakan 7
pekerjaan apapun.

33. | Saya selalu introspeksi diri jika gagal
mencapai apa yang ditargetkan. 4

34. | Saya tidak membuat rencana apapun untuk
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LAMPIRAN 16

DAFTAR HADIR POST-TEST

DAFTAR HADIR SISWA POST-TEST (CONTROL)
TANGGAL : & Agus Jus 2D22

\ NO \ NAMA TTD

r . \ edtYa NM/qwmwy J _ )

rz. \Dw( Nur Anisa . A
V

3.
Amelia KurnTa dewt

4.

Naﬂ‘m Quska A

5.
Putri Ausa

6.

Nty outc_fotgma
i e §
A\‘"\O\l Yasici\ g m

G
s
@y
M
dbp
PPN
Jh
| Nrhip e Adfa) jj%
?)"@ow'
JY-
~/o
N
<
Tt
A\
o

10. Qq qufs Wd{w&an
DM'H»“ Odafﬁ‘faﬂab Putre
Yo Sinhz P

* s b pye P

14.

11.

312;

Madalta \ndet  Ammarg

15.

DQI’T [\\Uf &isak
M Vgae Ustyaanto

16.

17.

\\4. Muisbah

18. _Amq\\a Vm




DAFTAR HADIR SISWA POST-TEST (EKSPERIMEN)

TANGGAL : b Agushu 7022
NO NAMA
Yl Qrendy  Regnon
“ | Avwd Chovom Niag
1 e @«(\\M’& Yehyw
4.

Eha  jdg AnntJtang

Melyssa Nur Hidayat

Yetyr AW \eWRL e

cn ptang

Harum  Munambae N-W

9.

W\Avw\ Khusna Nagila

10.

A"‘“\ga Nur A L

11.

Hapbah ~ Khawra

12.

gandY \f(’ln ™M b—QMCQhOM‘l

13, [ Aya Pl @W; W
—MTeaoh Avkgamo | fu,

16.

17.

18,
_\_ji/\ _’i[(cj‘ﬁ?do M

—\L'FAE&Z al- Synfa

\_MMM o
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LAMPIRAN 17

DAFTAR HADIR BIMBINGAN KELOMPOK

DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK

TANGGAL : (2 Jul 2022 (V)

NO ) NAMA TTD
Lo Ricg Reedo K\ds\\r\\a'\ /{4_(,,4&_
2l Avwsa Chotwn N3P ‘A&
¥ M Tegow AciF1Y0m0 Ly,
* | Hawm Murambor  Nw 41“27
" | Ela prtroma Lty
| Pegia Shery \Valenrm dapuin St
" | Sandy lkham Famadhani =
= Grandy  Regpnan %
r :0 i_He\“a Randy Pradana 9@
S«Jf Va Bt ,V”/W’"‘G( \M
- /Q“/"‘\ﬁzw? wam%
TR
awm Ay Dhites Bpoen; | oo
- Widya ‘<husna Nabila W
* | Eta U\da Ameli an
16 Hﬁkf't_’“h K haura KW@F#
7 [ Melgssa Nur Hidayah def
e Av‘ e m« Kssor %
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DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK

TANGGAL : 19 Jut 202% (%)

NO NAMA o
* Harum Munambar ™N-W /4W
% Eka Z\da Amelian| "d_/’/_
* Heksa Randy Pradana %
* Melyssa Nur Hidayah M,
. Ela Twriana 47”-—’
- -
e ftedsa Oht Agon W
7. =
i Ho\bibq\'\ Khaura m
— -
| A\'\}\s* Mue  Alogan q:!’;{
& T o
1 Amod  Chemn  Alsab- A
10. g
M Tequn Anfigento |
11. g =0 %
Wigga Khuso Nabifs /(% ,
12.
| faoky IrhamRamecthan -
| " Rega Ehedly Vateshaq ¢ M}
14. —/(m, Aprilif4 S{lyam %‘
= Shdndy  Reynana !
16. ’ “—J
;,,,, y H.Fahl«ﬂz.oq ?Jofa —
| 7 4 [ s o s
'.__]T___ o Adl_ Prabuma ; /W“
1 M Alig freedo. M
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DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK

TANGGAL : 2% Juk 2°**

MTagoh frieganse

Qe

N

16.

H eesa andy Pradana

17.

W Rie. Fredo-W

18.

NO NAMA D
. Haum Munambar N:w 41(
: \Mwlgn Khacra  Nabils Mﬂ_
P Moot Fchn 2l St %
" Sraa dal fabre /iL.
> Tenita Aluy . A :
5 1 Cont  (rhan Pamodhead %
7| Shandy  Bayous K
= Uabibah  Khauea
" e Mprlign Sebyouns X
| o prtnana, ) AA—
| Meysa Nur Hidayah A/
2Bk dilda Ameliem M
Bt N A T
14. L‘?“" s\«cﬂv) Valenda §- M
15,
M
Ml
<H,

Ay Choovn 01451k
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DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK

TANGGAL : O% Agurﬁu 202%. L4)

NO

NAMA

\“““ Mt\\\km Q“M

T

Widgs Kb Vbl

/i

M. Alit Fredo M

s

Hersa Randy ¥r0dang

Ghiindy  Reyhen

Legre Sy Vawnkina  Safien

gamcﬁy (Fham [Ramadban

Eka 2itda  Amelian

Hamum Munambor  N-w

10.

E\o‘ TiAnan ]

11.

Melyssa Nur Hidayah

12.

Au\: Yya Nur' Ns.‘,.».

13.

Llma A Wik dyomi

14.

Habtbah Khauro

15.

Ahmna  Chormm N:SW

16.

M. Tegun AfIFIyanto

17

M\ Foantized SNafey

18,

Q™o A\ O atang

§§€%§§@§%§§%§§§
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DAFTAR HADIR SISWA BIMBINGAN KELOMPOK

TANGGAL : \\ As-.nhu 202

NO

NAMA

Harum Mumambar  N-W

S\Maa‘ Al"'{ Prpw

\ S A‘YT\\\\ca Celyang

Midhewtad folng el SaE

Shandj felf han

Whdgn  ¥hasna  Nasils

Mclgssa Nur Hidayah

Ah Ma  clowm Oy

M.Tegvla Ariviyanto

10.

gom.o"-{ (r(f\am V-c«madkc.n’.

11.

H anban  Khaura

12,

E\viva Altd\,n 0.A

13.

Hexsa Randy ?radona

14.

A\a\\-p- Nue  Alogan

15.

Paiia  Shany VHewna Sy wen

16.

T\ Pirgha

17.

Eh h\d“ A“‘Q\\'OT\':

18.

. 4\\'{. Frdo- W

§%%§9%§3§F%€%§@§$%3
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DAFTAR HADIR SISWA POST-TEST (EKSPERIMEN)

TANGGAL

8 b Aju.!/'!-u 7’0"2'

NO

NAMA

&\\ondv) Revnorn

Alvwved  Chotom N,

\fe @q«\\m« Yebypw

Eh‘ D~”dq AM{ ’i\QM’

Melgssa Nur Hidayah

Yetyn g\.\u\&s \WENRAL  ukcen

cla ptnana

Harum  Munambar N-Ww

9.

W\c\vqn Khygna  Nagile

10.

A“‘“ Ya N A: Sy

11,

12.

Hapbah ~ Khaura

gode (rtham  Lamadhon:

13.

[ #L@a wlh @w‘,

14.

15.

16.

—

17.

18.

L [ Alg Fregy M

,.‘__‘ﬁ““ Randy Pradana

—————

MTegn Aregamo | /o),
\“_M . FA&Z4L— g7AFq ~

N
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LAMPIRAN 17
DOKUMENTASI

a. Pelaksanaan Pre Test
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. Pelaksanaan Treatment pertama
https://drive.qgoogle.com/file/d/1ZyNer6EIr'WY GFEx8NLnliPAKRmMg4x9gXa/vi
ew?usp=drivesdk

. Pelaksanaan Treatment ke dua
https://drive.google.com/file/d/1bpe50hg2Xgcup0hQRyfw3-
sW3pGF9allL/view?usp=drivesdk

. Pelaksanaan Treatment ke tiga
https://drive.qgoogle.com/file/d/1fuiza8fVUyFkW1x G8qPngtMPL3QLGFu/vi
ew?usp=drivesdk

. Pelaksanaan Treatment ke empat

7 m MM ‘

L e

3 / \« A\
. /f“? X

\\
— -5



https://drive.google.com/file/d/1ZyNer6EIrWYGFx8NLnliPAKRmq4x9gXa/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1ZyNer6EIrWYGFx8NLnliPAKRmq4x9gXa/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1bpe5Ohg2Xqcup0hQRyfw3-sW3pGF9alL/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1bpe5Ohg2Xqcup0hQRyfw3-sW3pGF9alL/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1fuiza8fVUyFkW1x_G8qPnqtMPL3QLGFu/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1fuiza8fVUyFkW1x_G8qPnqtMPL3QLGFu/view?usp=drivesdk
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i. Foto Bersama




